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ABSTRAK 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru akan berakhir 

(bermuara) pada hasil belajar. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa antara lain faktor eksternal dan faktor internal. Kreativitas guru 

merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Sedangkan motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) mendeskripsikan kreativitas guru kelas 

tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga (2) mendeskripsikan motivasi belajar siswa 

di MI Muhammadiyah 2 Slinga. (3) mendeskripsikan hasil belajar siswa mata 

pelajaran matematika kelas tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga. (4) 

mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh yang signifikan kreativitas guru kelas 

tinggi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika 

kelas tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Tempat penelitian di MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga dengan jumlah responden 

sebanyak 57 siswa. Adapun Teknik pengumpulan data variabel kreativitas guru dan 

motivasi belajar menggunakan angket atau kuisioner, sedangkan hasil belajar siswa 

mata pelajaran matematika berdasarkan nilai siswa Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Sedangkan teknik analisis data menggunakan regresi linier ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kreativitas guru kelas tinggi 

termasuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 47,4%. (2) Motivasi belajar siswa 

kelas tinggi termasuk dalam kategori tinggi sebesar 40,4%. (3) Hasil belajar mata 

pelajaran matematika kelas tinggi termasuk dalam kategori sedang sebesar 54,4%. 

(4) Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kreativitas guru dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika kelas tinggi di MI 

Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga.   

Kata kunci : Hasil Belajar, Kreativitas Guru, Motivasi Belajar. 
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KALIGONDANG DISTRICT, PURBALINGGA REGENCY 

 

SUKRIYAH NURAENI 

NIM. 201763046 

ABSTRACT 

The learning process carried out by a teacher will end (lead to) learning 

outcomes. There are several factors that can affect student learning outcomes, 

including external factors and internal factors. Teacher creativity is one of the 

external factors that can affect learning outcomes. While learning motivation is one 

of the internal factors that can affect learning outcomes.  

The aims of this study are: (1) to describe the creativity of high-class 

teachers at MI Muhammadiyah 2 Slinga (2) to describe students' learning 

motivation at MI Muhammadiyah 2 Slinga. (3) describe the learning outcomes of 

high grade mathematics students at MI Muhammadiyah 2 Slinga. (4) describe 

whether or not there is a significant effect of high grade teacher creativity and 

learning motivation on student learning outcomes in high grade mathematics at MI 

Muhammadiyah 2 Slinga. 

This type of research is correlation research using a quantitative approach. 

The research site is MI Muhammadiyah 2 Slinga, Kaligondang District, 

Purbalingga Regency with a total of 57 students as respondents. The data collection 

technique for the variable of teacher creativity and learning motivation uses a 

questionnaire or questionnaire, while student learning outcomes in mathematics are 

based on students' grades in the Even Semester of the 2021/2022 Academic Year. 

To test the instrument using validity and reliability tests. While the data analysis 

technique used multiple linear regression.  

The results showed that (1) the creativity of teachers was included in the 

very high category of 47.4%. (2) Students' learning motivation is included in the 

high category of 40.4%. (3) The learning outcomes of mathematics subjects are 

included in the medium category by 54.4%. (4) There is a positive and significant 

influence between teacher creativity and learning motivation on student learning 

outcomes for high grade mathematics subjects at MI Muhammadiyah 2 Slinga, 

Kaligondang District, Purbalingga Regency. 

Keywords : Learning Outcomes, Teacher Creativity Learning Motivation 
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TRANSLITERASI 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersamaan atara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b Be ب

 ta‟ t Te ت

 ṡa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa‟ ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha‟ kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa‟ ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 

vokal rangkap, dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

1. 
 

 
 

 

Fatḥah Ditulis A 

 Contoh بتك Ditulis Kataba 

2.   kasrah Ditulis I 

 Contoh ذكر Ditulis Żukira 

 ḍammah Ditulis U و .3

 Contoh بهظي Ditulis Yaẓhabu 

 

2. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyah هيلهجا 

2. Fatḥah+ya‟mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā ىسنت 

3. Kasrah + ya mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm مكري 

4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

 

3. Vokal Rangkap (diftong) 

1. Fatḥah + ya mati Ditulis Ai 

 Ditulis Kaifa فيك 

2. Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis ḥaula حول 
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C. Ta’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan tulis h  

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah ةيزج

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuiti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā ءايلولأامةراك

 

D. Bila ta’marbūṭah hidup atau dengan harakat, fatḥah atau kasrah atau 

ḍammah 

 Ditulis Zakātal-fiṭr رطفلاة اكز

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta’addidah ةعتم

 Ditulis ‘iddah دة ٌع

 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās سايقال

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
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 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

G. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis a 'antum متأأن

 Ditulis u 'iddat أعدت

 Ditulis La 'in syakartum متركشنئل
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MOTTO 

 

 

“Kesuksesan tidak serta merta tercapai hanya karena usaha dan ikhtiar manusia. 

Namun bukan berarti pula kita tidak diam di tempat. Selama masih bernyawa, 

maka masih ada kehidupan, maka masih ada harapan sekecil apapun itu.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Perkembangan zaman pasca modern terutama pada era globalisasi seperti 

sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Salah 

satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah 

melalui pendidikan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 

prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan.Salah satu komponen 

penting dalam pembangunan suatu bangsa adalah pendidikan. Pendidikan 

memegang peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan setiap individu yang terlibat dalam pendidikan itu dituntut berperan secara 

maksimal dan penuh tanggung jawab untuk mutu pendidikan. Pendidikan 

memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

terutama dalam proses pembangunan nasional. Pendidikan sebagai wahana utama 

pembangunan sumber daya manusia berperan dalam mengembangkan peserta 

didik menjadi sumber yang produktif dan memiliki kemampuan profesional dalam 

meningkatkan mutu kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan strategi dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. Di samping itu pendidikan adalah proses budaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat manusia, melalui proses yang panjang dan 

berlangsung sepanjang hayat.1 

Kondisi pendidikan di Indonesia sekarang ini sedang mengalami 

permasalahan yang sangat berat dan kompleks dalam rangka menyiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing di era revolusi 

industri 4.0 seperti sekarang ini. Idealnya pendidikan yang mampu mendukung 

                                                             
1 Rofiatun Nisa’ and Latifatul Mujtahidah, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik Mata Pelajaran Matematika,” 2020, hal 91. 
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pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mereka mampu menghadapi dan 

memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh 

ranah potensi rohani dan kompetensi peserta didik. Hal ini selaras dengan UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa fungsi 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa.2 Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia yaitu 

rendahnya kualitas pendidikan di setiap jenjangnya, terutama pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah.  Berbagai macam upaya telah dilakukan dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan nasional, misalnya melalui pelatihan 

dan peningkatan kualifikasi guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku 

dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, tetapi belum 

menunjukkan peningkatan sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Proses belajar mengajar sesungguhnya bukanlah suatu proses yang 

mandiri atau hanya melibatkan satu variabel saja, akan tetapi proses pendidikan 

yang secara implisit menunjukkan partisipasi kompleks yang melibatkan berbagai 

unsur diantaranya guru, siswa, orang tua, pemerintah dan masyarakat. Oleh karena 

itu, menghilangkan salah satu fungsi dan komponen-komponen tersebut akan 

berakibat  terhambatnya roda yang dijalankan oleh sebuah institusi pendidikan.  

Proses pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 

mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswanya. Proses pembelajaran yang 

dilakukan berakhir atau bermuara pada hasil belajar. Hasil belajar dapat diukur 

dengan evaluasi atau penilaian yang dilakukan pendidik guna mengetahui 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru maupun lembaga 

pendidikan. Selain itu, evaluasi berguna untuk mengetahui keberhasilan program 

yang telah dirumuskan oleh guru, selanjutnya akan dilakukan evaluasi untuk 

merancang program yang lebih baik. Dalam melakukan penilaian atau evaluasi 

                                                             
2 Undang-Undang No.  20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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pembelajaran, guru dapat melihat dari tiga kompetensi, yaitu kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Untuk melihat keberhasilan pencapaian ketiga 

kompetensi ini dalam pembelajaran biasanya diukur dengan hasil belajar.3 

Faktor yang menentukan hasil belajar siswa  sangatlah kompleks. Menurut 

Gagne, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri 

siswa (faktor internal) dan faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal). Adapun 

faktor yang berasal dari diri siswa antara lain perhatian, kreativitas, intelegensi, 

minat, motivasi, dan aktivitas belajar. Sedangkan faktor dari luar diri siswa antara 

lain keadaan keluarga, keadaan awal, tempat tinggal, guru yang mengajar, cara 

mengajar, dan lingkungan sekolah.4  Dari beberapa faktor tersebut, kreativitas 

guru dan motivasi belajar merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

Kreativitas adalah proses menantang ide-ide dan cara-cara melakukan hal-

hal yang sudah diterima untuk menemukan solusi atau konsep-konsep baru.5 

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide yang baru. 

Menurut Mulyana, kreativitas guru dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

karena guru yang  kreatif akan menciptakan suasana belajar yang kreatif dan 

menyenangkan, sehingga membuat siswa tidak bosan dalam mengikuti pelajaran.6 

Guru yang kreatif, yang memiliki kemampuan akan mampu menciptakan 

lingkungan yang efektif dan menyenangkan.  Seorang guru yang kreatif biasanya 

tidak sekedar membawa rancangan pelaksanaan pembelajaran dan silabus saja 

ketika akan mengajar. Guru kreatif akan selalu berpikir membawa alat peraga 

sebagai media pembelajaran agar siswa lebih memahami materi yang diajarkan. 

                                                             
3 Tria Melvin dan dan Surdin, Hubungan antara Disiplin Belajar di Sekolah dengan Hasil 

Belajar Geografi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Kendari. Jurnal Pendidikan Geografi FKIP UHO. 

1, No. 1 April 2017 
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal 22 
5 George P.Boulden, Mengembangkan Kreativitas Anda, (Jogjakarta: Dolpin Books, 2006) hal. 

10 
6 Agus Suliswanto, Pengaruh Kreativitas dan Aktivitas Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Perak Tahun 2012/2013, Jurnal STKIP PGRI Jombang 
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Ketika akan menyampaikan materi pelajaran, seorang guru harus memahami siapa 

yang diajar sehingga ia akan memilih metode dan model pembelajaran yang tepat 

untuk peserta didiknya.7 Selain faktor kreativitas guru, faktor motivasi juga sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Motivasi itu sangat penting dalam upaya peningkatan hasil belajar. 

Motivasi dapat berasal dari dalam diri (motivasi internal) maupun dari orang lain 

(motivasi eksternal). Dalam belajar siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri 

ada kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, karena 

dengan peningkatan motivasi belajar, siswa akan bergerak dan terarah sikap 

maupun perilakunya dalam belajar. Sebaliknya, motivasi belajar dapat menjadi 

lemah hal ini akan berdampak pada melemahnya kegiatan belajar dan kualitas 

hasil belajar juga akan rendah. Dengan demikian, motivasi harus diperkuat dengan 

tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat sehingga hasil belajar yang 

dicapainya menjadi optimal.    

Guru yang kreatif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Dalam 

hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Jika guru yang tidak mempunyai 

kreativitas pembelajaran, maka hasil belajar siswa juga tidak memuaskan. Akan 

tetapi, jika guru mempunyai kreativitas pembelajaran, maka hasil belajar siswa 

akan memuaskan. Ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari faktor pendorong luar siswa (faktor eksternal) maupun faktor 

pendorong siswa itu sendiri (faktor internal) untuk mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan, tentu guru memiliki banyak ide bagaimana cara agar siswanya 

mendapatkan nilai yang memuaskan.  Dalam hal ini tentunya guru harus memiliki 

kreativitas dalam mengajar. Selain itu juga, tidak hanya guru saja yang harus 

berusaha agar siswanya mendapatkan nilai yang memuaskan. Siswa juga harus 

berusaha bagaimana mereka mendapatkan nilai yang memuaskan pula yaitu 

dengan belajar yang tekun. 

                                                             
7 Mulyana AZ, Rahasia Menjadi Guru Hebat, (Jakarta: Grasindo, 2010), hal 133-134 
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Peneliti mengambil tempat penelitian di MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga karena beberapa faktor antara 

lain (1) kedisiplinan guru sudah cukup baik, (2) kualifikasi pendidikan guru sudah 

terpenuhi, (3) kreativitas guru dalam mengajar cukup baik, (4) letaknya yang 

cukup strategis di tepi jalan sehingga transportasi terjangkau, (5) sarana dan 

prasarana pendidikan cukup memadai, (5) prestasi siswa dalam akademik maupun 

non akademik. Dari beberapa faktor tersebut, yang akan penulis teliti yaitu 

kreativitas guru dalam mengajar di kelas karena strategi dan model pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru kelas tinggi menarik bagi peneliti. Guru memberikan 

model pembelajaran yang menyebabkan siswa termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran matematika. Guru menggunakan media, metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran matematika sangat interaktif bagi siswa. Selain itu, MI 

Muhammadiyah 2 Slinga juga sering mendapatkan kejuaraan atau prestasi 

akademik maupun non akademik baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten, 

salah satunya dalam Kompetensi Sains Madrasah Online (KSMO) yang 

diselenggarakan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Purbalingga tahun 

2021, MI Muhammadiyah 2 Slinga dapat meraih juara harapan 1. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena hal ini penting sehingga dapat 

dijadikan sebagai contoh bagi guru-guru di madrasah lain khususnya guru mata 

pelajaran matematika bahwa pengaruh kreativitas guru yang ada di MI 

Muhammadiyah 2 Slinga dapat diimplementasikan di  sekolah lain. 

Peneliti melakukan pengamatan awal di kelas VI (enam) pada saat 

pembelajaran matematika materi bilangan pecahan, guru menggunakan metode, 

pendekatan, serta media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pelajaran 

yang disampaikan sehingga peserta didik antusias mengikuti pembelajaran. Hal 

ini merupakan salah satu bentuk kreativitas guru dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V ibu Rusmiatun tanggal 

8 Januari 2022 diperoleh informasi bahwa motivasi belajar peserta didik terhadap 
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mata pelajaran matematika masih kurang, alasannya karena sudah ada di pikiran 

mereka pelajaran matematika itu sulit padahal belum mencoba. Sedangkan hasil 

wawancara dengan ibu Watingah guru kelas VI tanggal 8 Januari 2022 diperoleh 

informasi bahwa ketika materi pembelajarannya kompleks atau sulit, motivasi 

siswa terhadap mata pelajaran matematika cukup baik, padahal mereka belum 

mencoba sudah menyerah tidak mampu, sebaliknya ketika materi 

pembelajarannya mudah dipahami oleh siswa, mereka antusias dan semangat  

mengikuti pembelajaran.8  

Berikut merupakan Data Hasil Belajar ( Nilai Mata Pelajaran Matematika 

3 (tiga) tahun terakhir: 

Tabel 1.1  

Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas IV, V dan VI  

Tahun Pelajaran 2019/2020 s.d. 2021/2022 

 

No. 
Tahun 

Pelajaran 

Kelas IV Kelas V Kelas VI 

KKM 
Nilai 

Rata2 
KKM 

Nilai 

Rata2 
KKM 

Nilai 

Rata2 

1. 2019/2020 63 67,35 63 63,55 63 65,43 

2. 2020/2021 63 70,15 63 64,83 63 67,95 

3. 2021/2022 60 73,21 60 65,72 60 68,78 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

mengambil judul penelitian tesis “Pengaruh Kreativitas Guru Dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas 

Tinggi Di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga.” 

                                                             
8 Hasil wawancara ibu Rusmiatun dan ibu Watingah tanggal 8 Januari 2022. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah   

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu adanya batasan agar 

penelitian lebih fokus. Batasan masalah yang akan diteliti yaitu: 

a. Lokasi penelitian di MI Muhammadiyah Slinga Kecamatan 

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

b. Waktu penelitian pada semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022 selama 

kurang lebih 3 bulan antara bulan April s.d. Juni Tahun 2022. 

c. Adapun hal yang akan diteliti tentang kreativitas guru, motivasi belajar 

siswa, serta hasil belajar mata pelajaran matematika kelas IV, V, dan VI. 

d. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan 

di atas adalah: 

a. Bagaimana kreativitas guru kelas tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga ? 

b. Bagaimana motivasi belajar siswa di MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga ? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa mata pelajaran matematika kelas tinggi di 

MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten 

Purbalingga ? 

d. Bagaimana pengaruh kreativitas guru kelas tinggi dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika di MI 

Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten 

Purbalingga ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan kreativitas guru kelas tinggi di MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

2. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa di MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika kelas 

tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten 

Purbalingga. 

4. Untuk mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh yang signifikan kreativitas 

guru kelas tinggi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran matematika kelas tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga ini memiliki manfaat, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam menambah 

pengetahuan tentang pengaruh kreativitas guru dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siwa mata pelajaran matematika kelas tinggi di MI 

Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga. 

b. Sebagai bahan atau referensi bagi peneliti-peneliti yang lain dalam 

mengembangkan dunia pendidikan khususnya di bidang sains. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai landasan untuk menentukan langkah-langkah penyempurnaan 

dalam rangka mewujudkan pengelolaan lembaga pendidikan yang lebih 

baik. 

b. Sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan terkait masalah 

kreativitas guru dalam peningkatan profesionalisme guru khususnya di MI 
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Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari apa saja yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Sistematika penelitian ini memuat tiga bagian, yaitu berupa bagian 

awal, bagian isi, dan bagian penutup. Pada awal bagian, termuat judul, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak, transliterasi, 

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran. 
 

Bab pertama, menjadi bab pendahuluan yang termuat berupa latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
 

Bab kedua, yang memuat kajian pustaka yang berisi landasan teori, hasil 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 
 

Bab ketiga, memuat metode penelitian yang berisi paradigma dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

rancangan perlakuan, validitas rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, teknik analisis data. 
 

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan meliputi deskripsi data, uji 

persyaratan analisis, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima, penutup memuat simpulan, implikasi dan saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas Guru 

Menurut Mulyasa bahwa kreativitas merupakan hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemontrasikan 

dan menunjukan proses kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia 

kehidupan di sekitar kita. Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari 

bahwa kreativitas merupakan hal yang universal dan oleh karenanya 

semua kegiatannya ditopang dan dibimbing dan dibangkitkan kesadaran 

itu. Ia sendiri adalah seorang kreator dan motivator, yang berada dipusat 

proses pendidikan. Lebih lanjut Mulyasa kualitas pembelajaran sangat 

ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru, di samping kompetensi-

kompetensi profesionalnya.9 

Menurut Munandar bahwa pengertian kreativitas dapat 

dikelompokkan ke dalam empat dimensi, yaitu pribadi, proses, 

pendorong, dan produk. Keempat dimensi kreativitas tersebut disebut 

sebagai “the Four p’s of Creativity” atau “Konsep 4P”10 

Selanjutnya Munandar mengemukakan bahwa kreativitas tidak 

terbatas pada tingkat usia, jenis kelamin, suku, bangsa, dan kebudayaan 

tertentu. Setiap orang memiliki kemampuan kreatif, karena kreativitas 

                                                             
9 Fitranty Adirestuty, “Pengaruh Self-Efficacy Guru Dan Kreativitas Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Dan Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi,” Jurnal 

Wahana Pendidikan 4, No. 1 (2019): 54–67. 
10 Sri Judiani, Kreativitas dan Kompetensi Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol. 17, Nomor 1, Januari 2011 : 58. 
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merupakan atribut dari semua orang. Kreativitas yang dimiliki manusia 

lahir bersama dengan lahirnya manusia itu dan dapat muncul serta 

terwujud dalam semua bidang kegiatan manusia.11 

b. Karakteristik Kepribadian Guru Kreatif 

Clark mengemukakan bahwa orang yang kreatif memiliki 

karakteristik kepribadian yang secara signifikan berbeda dengan orang 

yang kurang kreatif. Selanjutnya Clark melihat kreativitas sebagai fungsi 

integratif dari pikiran (thinking), perasaan (feeling), penginderaan 

(sensing), dan firasat (intuiting).12 

Dari segi pribadi, Munandar mengemukakan bahwa kreativitas 

merupakan ungkapan unik dari keseluruhan kepribadian sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya yang tercermin dalam pikiran, 

perasaan, sikap, atau perilakunya. Kreativitas seseorang dapat 

dicerminkan melalui lima macam perilaku, antara lain:  

1) Fluency (Kelancaran) 

Artinya guru mampu menghasilkan ide-ide yang akurat 

sesuai dengan masalah yang dihadapi, ide-ide yang dikemukakan 

merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi suatu masalah. 

Biasanya ide ini muncul secara spontan. 13 

Kemampuan mengeluarkan ide spontan bisa dilihat, 

misalnya pada saat diadakan rapat dinas sekolah atau rapat kerja 

sekolah. Pada saat pimpinan rapat memberikan kesempatan untuk 

bertanya atau memberikan masukan, guru yang tidak kreatif akan 

diam saja dan tidak peduli. Biasanya guru tersebut tidak akan 

mengajukan pertanyaan atau menyumbangkan pikirannya. Lain 

                                                             
11 Ibid, hal. 58 
12 Ibid, hal. 63 
13 Mulyana AZ, Rahasia Menjadi Guru Hebat Memotivasi Diri Menjadi Guru Luar Biasa 

(Jakarta, PT Gramedia Widiasarana, 2010), hal. 138. 
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halnya dengan guru yang kreatif, akan mampu menyampaikan 

sumbangan pemikirannya untuk melengkapi apa yang telah 

disampaikan oleh pimpinan rapat. Berbagai ide, gagasan yang 

diungkapkan itu muncul secara spontan tetapi mengena pada pokok 

permasalahan.  

2) Flexibility (Fleksibilitas) 

Artinya guru mampu membuka pikiran. Dalam hal ini, 

kemampuan ini bisa dimanfaatkan untuk membuat gagasan baru 

dengan memperhatikan gagasan-gagasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Solusi yang dihasilkan dari pemikiran ini biasanya 

dapat memuaskan berbagai pihak yang terlibat dalam merumuskan 

suatu pemikiran.14    

Dalam proses belajar mengajar di kelas, seorang guru pasti 

akan menghadapi permasalahan tidak akan habisnya. Dengan 

kemampuannya membuka pikiran, guru dapat menemukan jalan 

keluar dengan memperhatikan berbagai masukan dari berbagai pihak 

mulai dari guru sampai peserta didik. Berbagai macam ide maupun 

gagasan yang berhasil didapatkan kemudian akan digunakan untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi.  

3) Originality (Keaslian) 

Artinya guru mampu menciptakan gagasan baru. Guru yang 

memiliki kemampuan menciptakan gagasan baru merupakan guru 

yang kreatif. Guru dengan kemampuan menciptakan gagasan baru 

memang diperlukan terutama pada saat berbagai solusi tidak dapat 

mengatasi masalah yang dihadapi. Guru dengan kreativitas tinggi 

dapat mencari alternatif pemecahan masalah tinggi rendahnya. 

Kreativitas seorang guru dapat dilihat dari gagasan baru  yang 

                                                             
14 Ibid  
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berhasil diciptakannya dan keberhasilan gagasan tersebut saat 

dilaksanakan. 15 

4) Elaboration (Elaborasi) 

Artinya seorang guru mampu melihat suatu masalah secara 

mendetail. Kecepatan seorang guru dalam memandang sebuah 

masalah akan berpengaruh terhadap kualitas kreativitasnya. 

Semakin guru memperhatikan masalah secara detail, maka 

kreativitas pemecahan masalah akan semakin spesifik. Sebagai 

seorang pendidik, guru dituntut agar lebih berhati-hati dalam 

mengambil langkah kreatif. Seorang siswa yang nilainya kurang 

baik, misalnya dapat diatasi dengan memperhatikan detail karakter 

atau cara belajarnya. Dengan demikian, guru bisa menentukan 

langkah apa yang dapat diambil untuk mengatasi tersebut dengan 

tepat.16  

5) Sensitivity 

Artinya seorang guru memiliki kepekaan dalam menangkap 

dan menghasilkan ide atau gagasan sebagai tanggapan terhadap 

suatu situasi. 17 

S.C. Utami Munandar mengemukakan bahwa subskala untuk 

kreativitas meliputi ciri-ciri seperti: rasa ingin tahu yang luas dan 

mendalam, sering mengajukan pertanyaan yang baik, memberikan 

banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam 

menyatakan pendapat, mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol 

dalam satu bidang seni, mampu melihat suatu masalah dari berbagai 

sudut pandang, mempunyai rasa humor yang luas, mempunyai daya 

                                                             
15 Ibid  
16 Ibid  
17 Ibid 
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imajinasi, dan orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan 

masalah.18 

Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati mengemukakan bahwa 

untuk membantu anak didik tetap memiliki dan mengembangkan potensi 

kreatifnya, dibutuhkan seorang guru yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 19 

1) Kreatif dan menyukai tantangan; 

2) Menghargai karya anak; 

3) Menerima apa adanya; 

4) Motivator; 

5) Ekspresif, penuh penghayatan, dan peka pada perasaan; 

6) Pecinta seni dan keindahan; 

7) Memiliki kecintaan yang tulus terhadap anak; 

8) Memiliki ketertarikan terhadap perkembangan anak; 

9) Bersedia mengembangkan potensi yang dimiliki anak; 

10) Hangat dalam bersikap; 

11) Memiliki sikap yang konsisten akan tetapi dinamis; 

12) Bersedia bermain dengan anak; 

13) Luwes dan lincah dalam menghadapi kebutuhan, minat, dna 

kemampuan anak; 

14) Memberi kesempatan pada anak untuk menjelajahi lingkungan; 

15) Memberi kesempatan pada anak untuk mencoba dan 

mengembangkan kemampuan, daya pikir, dan daya ciptanya. 

  Menurut Mangwaskim dalam makalahnya menyebutkan ciri-ciri 

guru kreatif sebagai berikut: 

                                                             
18 Ahmad Syaikhudin, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran”, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo nuzulaprabandari@yahoo.co.id, “Volume 7, No. 2, Desember 

2013” Jurnal Lisan Al-Hal, hal. 315 
19 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, “Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak”, 

(Jakarta, Kencana, 2010), hal. 45-50. 

mailto:nuzulaprabandari@yahoo.co.id
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1) Memiliki cara-cara terbaru yang bersifat inovasi dalam 

mengembangkan model pembelajaran. 

2) Memiliki kemampuan merancang dan mendesain perangkat 

pembelajaran secara mandiri. 

3) Memiliki kemampuan variatif dalam menyajikan materi 

pembelajaran. 

4) Memiliki kemampuan menyajikan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

5) Memiliki jiwa optimis dalam melaksanakan tugas. 

6) Memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam hubungan 

komunikasi sosial. 

7) Memiliki kemampuan melakukan eksperimen-eksperimen dalam 

menjalankan tugasnya. 

8) Memiliki mindset baik dan selalu berpikir positif. 

9) Memiliki karakter taat beribadah. 

10) Memiliki pribadi yang bisa dijadikan panutan bagi siswa dan rekan 

sesama guru. 

 

c. Kemampuan Yang Harus Dimiliki Guru Yang Kreatif 

Kreativitas guru dapat dilihat pada proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan kreatif adalah kewajiban 

dari setiap guru sebagai pendidik. Sebagaimana dinyatakan dalam 

Undang- Undang Sikdiknas bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 

berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

meyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis.20 

                                                             
20 Ibid. Hal. 317 
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Untuk mendongkrak kualitas pembelajaran, Widada  dan E. 

Mulyasa mengemukakan bahwa di samping penyediaan lingkungan yang 

kreatif, guru dapat menggunakan pendekatan sebagai berikut:21 

1) Self esteem approach.  

Guru dituntut untuk lebih mencurahkan perhatiannya pada 

pengembangan self esteem (kesadaran akan harga diri), guru tidak 

hanya mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi ilmiah 

saja, tetapi pengembangan sikap harus mendapat perhatian secara 

proposional. 

2) Creative approach.  

Beberapa saran untuk pendekatan ini adalah 

dikembangkannya problem solving, brain storming, inquiry, dan 

role playing. 

3) Value clarification and moral development approach.  

Pengembangan pribadi menjadi sasaran utama, pendekatan 

holistik dan humanistik menjadi ciri utama dalam pengembangan 

potensi manusia menuju selfactualization. 

4) Multiple talent approach.  

Pendekatan ini mementingkan upaya pengembangan seluruh 

potensi peserta didik. 

5) Inquiry approach.  

Melalui pendekatan ini, peserta didik diberi kesempatan 

untuk menggunakan proses mental dalam menemukan konsep atau 

prinsip ilmiah, serta meningkatkan potensi intelektualnya. 

6) Pictorial riddle approach.  

Pendekatan ini merupakan metode untuk mengembangkan 

motivasi dan minat peserta didik dalam diskusi. 

                                                             
21 Ibid. Hal. 317 
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7) Kelompok kecil.  

Pendekatan ini sangat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. 

8) Synetics   approach.   

Pendekatan   ini memusatkan perhatian pada kompetensi 

peserta didik untuk mengembangkan berbagai bentuk untuk 

membuka intelegensinya dan mengembangkan kreativitasnya. 

Menurut Neila Ramdhani, kemampuan yang harus dimiliki 

seorang guru yang kreatif antara lain:   

1) Inovatif 

Kemampuan yang harus dimiliki guru kreatif yaitu selalu 

melakukan inovasi dalam pembelajaran. Guru kreatif selalu mencari 

cara bagaimana agar peserta didik senang, memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan, dan tertarik dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan.22 

2) Mudah Bergaul 

Seorang guru kreatif biasanya mempunyai sifat supel dan 

mudah bergaul sehingga semua orang merasa dekat dengannya. Sifat 

tersebut membuat seorang guru dapat dekat dengan peserta didik dan 

semua orang yang ada di sekitarnya. Dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas, seorang guru yang mudah bergaul dapat dengan 

mudah menjalin hubungan dengan peserta didik. 23 

3) Mampu Membaca Karakter Peserta Didik 

Kemampuan membaca karakter peserta didik merupakan 

salah satu tugas seorang guru. Guru yang memiliki kemampuan 

memahami karakter peserta didik adalah guru kreatif. Memahami 

                                                             
22 Ibid 
23 Ibid 



18 
 

 

karakter bukan pada sifat peserta didik, melainkan bagaimana cara 

anak belajar, bagaimana cara anak memahami pelajaran sehingga 

seorang guru secara mudah untuk mengevaluasi pembelajaran apa 

yang kurang maksimal. Hal ini disebabkan setiap peserta didik 

mempunyai karakter yang tidak sama.24 

4) Peduli pada Peserta Didik 

Sikap peduli pada peserta didik merupakan salah satu bentuk 

kasih sayang seorang guru kepada peserta didik. Kepeduliaan guru 

dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, misalnya membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran, menasehati apabila peserta didik melakukan kesalahan, 

atau berempati pada saat peserta didik dilanda kedukaan (tertimpa 

musibah).25  

5) Cekatan 

Guru kreatif harus dapat bekerja dengan cekatan agar dapat 

mengatasi berbagai persoalan dengan cepat dan baik. Guru kreatif 

tidak pernah menunda mengatasi persoalan. Berbagai persoalan 

yang dihadapi akan secepatnya diselesaikan dengan baik.26  

6) Banyak Akal 

Banyak akal artinya guru mempunyai berbagai macam cara 

agar peserta didik menjadi pandai. Jadi, apabila dalam pembelajaran 

guru menggunakan metode atau pendekatan tertentu dan peserta 

didik tidak tertarik atau tidak memahaminya, maka guru dapat 

menggunakan  metode atau pendekatan lain yang lebih sesuai.  27 

                                                             
24 Ibid 
25 Ibid 
26 Ibid 
27 Ibid 
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d. Indikator Kreativitas Guru 

Untuk mengetahui seberapa tingkat kreativitas seorang guru, 

maka diperlukan indikator untuk mengukur sejauh mana guru kreatif 

agar mudah untuk mencapainya. Menurut Guntur Talajan bahwa 

indikator kreativitas guru dibagi menjadi yaitu: 28  

1) Kreativitas dalam manajemen kelas 

Dalam manajemen kelas agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien maka diperlukan ketrampilan 

yang dapat mengendalikan kondisi belajar yang optimal antara lain:29 

a) Ketrampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar antara 

lain: 

(1) Menunjukkan sikap tanggap 

Guru memperlihatkan sikap positif terhadap setiap 

perilaku yang muncul dari peserta didik dan memberikan 

berbagai tanggapan secara proporsional terhadap perilaku 

tersebut. 

(2) Membagi perhatian 

Di dalam kelas terdapat banyak siswa yang memiliki 

keterbatasan yang membutuhkan perhatian khusus dari guru. 

Oleh karena itu, seorang guru harus membagi perhatian secara 

merata kepada semua peserta didik supaya tidak menimbulkan 

kecemburuan antar peserta didik.  

(3) Memusatkan perhatian kelompok 

Adanya kelompok informal di dalam kelas atau 

munculnya pengelompokan yang sengaja dilakukan oleh guru 

dalam kepentingan pembelajaran membutuhkan kemampuan 

                                                             
28 Guntur Talajan, Menumbuhkan Krativitas dan Prestasi Guru, (Yogyakarta, Laksbang 

Pressindo, 2012, hal 58-59.  
29 Euis Karwati & Dhonni Junni Priansa, Manajemem Kelas, (Bandung, Alpabeta, 2015, hal 32  
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untuk mengatur dan mengarahkan perilakunya, terutama pada 

saat kelompok perhatiannya harus terpusat pada tugas yang 

harus diselesaikan.  

(4) Memberikan petunjuk dengan jelas 

Untuk mengarahkan peserta didik ke dalam pusat 

perhatian dan memudahkan peserta didik dalam menjalankan 

tugas, maka guru dalam penyampaian materi pembelajaran 

harus menyampaikan secara bertahap dan harus jelas. 

(5) Menegur 

Apabila terjadi permasalahan di dalam kelas, baik antar 

peserta didik dengan peserta didik maupun antarguru dengan 

guru, maka tugas guru sebagai pengendali kondisi kelas harus 

memberikan teguran sesuai dengan beban permasalahan yang 

dialami serta menyesuaikan dengan tugas dan perkembangan 

siswa. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik mempunyai 

kesadaran atas permasalahan yang terjadi.    

(6) Memberikan penguatan 

Penguatan merupakan upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam rangka meningkatkan dan 

mempertahankan prestasi peserta didik. Penguatan dalam hal 

ini dapat berupa hadiah, pujian, dan sebagainya. 

b) Ketrampilan pengendalian kondisi belajar antara lain: 

(1) Memodifikasi tingkah laku 

Memodifikasi tingkah laku yaitu menyesuaikan bentuk-

bentuk tingkah laku ke dalam tuntutan kegiatan pembelajaran. 

(2) Pengelolaan kelompok 
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Di dalam kelas tentunya ada kelompok teman bermain, 

teman seperjalanan, teman karena gender, oleh karena itu 

seorang guru harus mengelola kelompok tersebut dengan baik 

agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

(3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan 

masalah 

Permasalahan di dalam kelas tentunya akan selalu ada. 

Oleh karena itu, seorang guru harus dapat mendeteksi 

permasalahan yang muncul serta mengambil jalan keluar agar 

permasalahan tersebut cepat terselesaikan. 

2) Kreativitas dalam pemanfaatan media belajar 

a. Membantu peserta didik  dalam memahami konsep abstrak yang 

diajarkan. 

Dalam proses pembelajaran, ketika menemukan hal-hal 

yang abstrak, maka seorang guru harus mampu mengaitkan dengan 

kondisi yang nyaman, hal tersebut dapat dijelaskan menggunakan 

media pembelajaran.  

b. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam belajar 

Ketika minat dan semangat belajar siswa menurun, maka 

seorang guru harus mampu membangkitkan motivasi belajarnya, 

agar siswa lebih semangat lagi dalam kegiatan pembelajaran. 

Motivasi tersebut dapat dilakukan dengan membuat media 

pembelajaran yang semenarik mungkin sehingga siswa tidak jenuh 

dan tidak merasa bosan. 

c. Mengurangi terjadinya kesalahan pengertian atau salah 

pemahaman 
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Ketika siswa belum memahami apa yang dijelaskan oleh 

guru, maka tugas seorang guru harus mampu memberikan 

pemahaman yang jelas agar tidak terjadi kesalah pengertian 

maupun kesalah pahaman. Misalnya, ketika guru menjelaskan 

materi pembelajaran IPA bahwa bentuk bumi itu bulat, maka siswa 

akan berimajinasi seperti apa bentuk bumi itu. Oleh karena itu, agar 

tidak terjadi kesalah pahaman siswa, guru harus membawakan 

media pembelajaran yang sesuai yaitu globe (bentuk tiruan bumi) 

ke dalam kelas.  

d. Mereduksi hal-hal yang terlalu abstrak dalam pembelajaran 

Ketika terdapat hal-hal yang terlalu abstrak sehingga sulit 

untuk dipahami oleh peserta didik, maka tugas seorang guru harus 

mampu mengaitkan dengan kondisi yang kongkret atau nyata 

dengan menggunakan media pembelajaran.  

e. Membantu peserta didik mengintegrasikan materi belajar ke dalam 

situasi yang nyata. 

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus 

mengintegrasikan materi pembelajaran dengan kondisi yang riil 

atau nyata yang ada di sekitar kita. Agar peserta didik tidak hanya 

membayangkannya saja. Kemudian keadaan riil atau nyata tersebut 

digambarkan melalui media pembelajaran, misalnya ketika 

menjelaskan materi pembelajaran tentang interaksi sosial, seperti 

apa interaksi sosial itu, maka guru akan memutar video 

pembelajaran tentang interaksi sosial dalam hal ini media yang 

digunakan bisa berupa leptop dan LCD.     
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e. Teori Kreativitas 

Sejak kajian kreativitas dari berbagai aspek mendapat perhatian, 

banyak ilmu psikologi memandang masalah kreativitas dengan berbagai 

teori.30 Teori tersebut antara lain: 

1) Teori Gesalt dalam Kreativitas 

Wenheimerja berpendapat bahwa pemikiran kreatif biasanya 

dimulai bersamaan dengan suatu masalah. Dalam menentukan 

masalah dan solusi, maka semuanya harus dipertimbangkan. Menurut 

teori ini menegaskan bahwa ide baru sudah muncul secara tiba-tiba 

berdasarkan kala hati, bukan logika. Hal yang terpenting adalah 

bahwa intuisi tidak membentuk lebih dari satu bentuk kreativitas. 

2) Teori Analisis Psikologis terhadap Kreativitas 

Kubie menafsirkan proses kreativitas sebagai buah aktivitas 

pra-kesadaran. Ketidaksadaran bisa mendorong dan menstimulasi 

kreativitas, sedangkan kesadaran berfungsi untuk memperbaiki, 

mengevaluasi, dan mengkritik. Kubie menegaskan bahwa proses 

ketidaksadaran membuat pra-kesadaran menjadi lebih kuat dan kokoh 

daripada aktivitas yang dilakukan oleh kesadaran.   

3) Teori Pendekatan Kemanusiaan untuk Menafsikan Kreativitas 

Menurut konsep Maslow, kesehatan itu adalah faktor utama 

kreativitas personel. Menurutnya bahwa manusia yang benar-benar 

sehat jasmani dan rohani, akan bahagia ketika membuat sesuatu secara 

spontan. Selain itu, Maslow berpendapat bahwa kreativitas bagi 

mereka adalah proses yang dihasilkan dari hubungan antara seseorang 

yang sehat dan medium yang menstimulus dan sesuai. 

 

                                                             
30Yusuf Abu al-Hajjaj, Kreatif atau Mati  (Surakarta: Al Jadid, 2010, hal 37-41  
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Winarni, Anjariah, dan Romas  mengemukakan bahwa motivasi 

berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun tidak 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Monika dan Adman 

berpendapat bahwa motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya 

pendorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari 

dalam diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat 

dalam belajar. Motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar 

dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat 

dalam belajar. Selanjutnya Puspitasari mengatakan bahwa motivasi 

belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik 

tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono bahwa dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap serta perilaku pada individu. Jadi dapat dikatakan 

motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat.31 

Yang dimaksud dengan motivasi ialah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Atau seperti 

dikatakan Sartain dalam bukunya Psychology Understanding of Human 

Behavior: Motif adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam suatu 

                                                             
31 Rike Andriani, Rasto, “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa” (Learning 

motivation as determinant student learning outcomes), Program Studi Pendidikan Manajemen 

Perkantoran, Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 4 No. 1, Januari 2019, (Hal. 80-86), hal. 81. 
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organisme yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu 

tujuan atau perangsang.32 

Menurut M. Ngalim Purwanto, menyatakan bahwa motivasi 

adalah “pendorong”, atau suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 

bertindak  untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu.33  

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan, 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah  kegiatan belajar, 

sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi sangat diperlukan di 

dalam kegiatan belajar, sebab orang yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.34 

Sardiman mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.35 

b. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi ada dua, yaitu (1) motivasi intrisik (motivasi dari 

dalam) dan (2) motivasi ektrinsik (motivasi dari luar), yang saling 

berkaitan satu dengan lainnya. 

Motivasi intrisik. Jenis motivasi ini timbul dari dalam individu 

sendiri tanpa paksaan dorongan orang lain. Motivasi ini sering disebut 

                                                             
32 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2000), 

hal. 60 
33 Ibid, hal. 71. 
34 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2013), hal. 69-70 
35 Ibid, hal. 71 
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“motivasi murni”, atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari 

dalam diri siswa,  misalnya keinginan untuk mendapatkan ketramplan 

tertentu, mengembangkan sikap untuk berhasil, dan sebagainya. 

Motivasi ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat 

pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakkan, suruhan, atau 

paksaan daeri orang lain sehingga keadaan demikian siswa mampu 

melakukan sesuatu.36 

Menurut kebanyakan definisi, motivasi mengandung tiga 

komponen pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang 

tingkah laku manusia. (1) menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan 

pada individu; memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara 

tertentu. (2) motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. 

(3) untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus 

saling menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-dorongan 

dan kekuatan-kekuatan individu.37 

c. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 

Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan 

belajar di sekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru 

diungkapkan Sardiman, yaitu:38 

1) Memberi angka  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya. Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai 

yang baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai 

raport yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa 

                                                             
36 Op, Cit. hlm. 70 
37 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2000), 

hal. 72. 
38 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro ISSN: 2442-9449 

Vol.3.No.1 (2015) 73-82, hal. 75-76. 
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merupakan motivasi yang sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, 

bahwa pencapaian angka-angka tersebut belum merupakan hasil 

belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya angka-angka tersebut 

dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar kognitifnya saja. 

2) Memberi hadiah 

Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa 

tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak 

demikian jika hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak 

menarik menurut siswa. 

3) Saingan atau kompetisi  

Kompetisi Persaingan, baik yang individu atau kelompok, 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena 

terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat 

dalam mencapai hasil yang terbaik. 

4) Ego-Involvement  

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 

bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 

penting. Bentuk kerja keras siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu 

dengan mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi. 

5) Memberi Ulangan  

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan 

ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan 

membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 

6) Mengetahui Hasil  

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. 

Dengan mengetahui hasilbelajarnya, siswa akan terdorong untuk 
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belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu mengalami kemajuan, 

siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau bahkan 

termotivasi untuk dapat meningkatkannya. 

7) Pujian  

Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya 

dengan baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi 

siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga 

akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi 

motivasi belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

8) Hukuman  

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi 

jika diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. 

Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip- prinsip pemberian 

hukuman tersebut. 

9) Hasrat untuk Belajar 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada 

maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, apabila dibandingkan 

segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar 

berani pada diri peserta didik itu memang ada motivasi untuk belajar, 

sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.  

10) Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi 

muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah 

jika minat merupakan alat motivasi yang pokok. Prestasi belajar itu 

akan berjalan lancar jika disertai dengan minat. Mengenai minat 

dapat dibangkitkan dengan cara-cara yaitu membangkitkan adanya 

suatu kebutuhan menghubungkan dengan persoalan pengalaman 
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yang lampau, memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil 

yang baik, dan menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.  

11) Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa, akan 

merupakan alat motivasi yang sangat penting, sebab dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai, siswa akan timbul gairah 

untuk terus belajar. 

d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar seseorang itu 

adalah motivasi. Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar maupun tidak 

sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi 

bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang 

atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya. 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas 

belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. 

Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan 

motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak 

hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belajar 

mengajar. 

Syaiful Bahri menyatakan bahwa ada beberapa prinsip motivasi 

dalam belajar antara lain: 39 

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 

                                                             
39 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta, 2015, hal. .152-155. 
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2. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivais ekstrinsik dalam 

belajar. 

3. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 

4. Motvasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 

5. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 

6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

 

e. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah 

untuk menyadarkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan 

dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 

hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru tujuan motivasi 

adalah untuk menggerkkan atau atau memacu para siswanya agar timbul 

keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya 

sehingga tercapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan yang diharapkan 

dan ditetapkan didalam kurikulum sekolah.40 

Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar 

berhasil dengan baik. Keberhasilan ini tergantung pada upaya guru 

membangkitkan motivasi belajar siswanya. Secara garis besar Oemar 

Hamalik  menjelaskan, ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 41 

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi ini sebagai penggerak 

atau motor yang melepaskan energi. 

2) Menentukan arah perbuatan yakni arah tujuan yang hendak dicapai.  

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

                                                             
40 Ibid, hal. 73 
41 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, Lombok: Holistica, 2013, hal. 71. 
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Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 

motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. 

Sardiman (1996) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu:42 

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

2) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, 

dengan demikian motivasi dapat memberi arah, dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

Syaiful Bahri mengemukakan bahwa motivasi instrinsik maupun 

motivasi ekstrinsik mempunyai fungsi yang sama antara lain:  43 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada awalnya peserta didik tidak ada hasarat untuk belajar, tetapi 

karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap peserta didik 

itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 

terwujudlah dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini peserta didik 

sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. 

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Peserta didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.  

                                                             
42 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro ISSN: 

2442-9449 Vol.3.No.1 (2015) 73-82, hal. 81. 
43 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta, 2015, hal. .157. 
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f. Teori Motivasi 

Dalam peningkatan hasil belajar dikemukaan ada beberapa teori 

motivasi dalam jurnal Adabiya di antaranya;44 

1) Teori Motivasi Abraham Maslow (Teori Kebutuhan) 

Abraham Maslow  mengemukakan bahwa pada dasarnya 

semua manusia memiliki kebutuhan pokok. Ia menunjukkannya 

dalam 5 tingkatan yang berbentuk piramid, orang memulai dorongan 

dari tingkatan terbawah. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan 

sebutan Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari kebutuhan biologis 

dasar sampai motif psikologis yang lebih kompleks; yang hanya 

akan penting setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan pada 

suatu peringkat paling tidak harus terpenuhi sebagian sebelum 

kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan 

yang penting: 

a) Kebutuhan fisiologis  

Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap 

hidup, termasuk makanan, perumahan, pakaian, udara untuk 

bernapas dan sebagainya.  

b) Kebutuhan rasa aman  

Ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah dipuaskan, 

perhatian dapat diarahkan kepada kebutuhan dan keselamatan. 

Keselamatan itu termasuk merasa aman dari setiap jenis 

ancaman fisik, atau kehilangan, serta merasa terjamin. 

c) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki  

Cinta kasih dan sayang yang diperlukan pada tingkat ini 

disasari melalui hubungan-hubungan antar pribadi yang 

                                                             
44 Widayat Prihartanta, Teori-Teori Motivasi, Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Jurnal 

Adabiya, Vol. 1 No. 83 Tahun 2015, hal. 5-9.  
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mendalam, tetapi juga yang mencerminkan dalam 

kebutuhannya untuk menjadi bagian berbagai kelompok sosial. 

Dalam kaitannya dengan pekerjaan, sementara orang mungkin 

melakukan pekerjaan tertentu karena kebutuhan mendapatkan 

uang untuk memelihara gaya hidup.  

d) Kebutuhan akan penghargaan  

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan 

pengakuan orang lain. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, hal 

itu berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakui sebagai 

bermanfaat, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, serta 

pengakuan umum dan penghormatan di dunia luar. 

e) Kebutuhan aktualisasi diri  

Kebutuhan kognitif: mengetahui, memahami, dan 

menjelajahi; kebutuhan estetik: keserasian, keteraturan, dan 

keindahan; kebutuhan aktualisasi diri: mendapatkan kepuasan 

diri dan menyadari potensinya. Kebutuhan tersebut ditempatkan 

paling atas pada hierarki Maslow dan berkaitan dengan 

keinginan pemenuhan diri. Ketika semua kebutuhan lain sudah 

dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya. 

2) Teori Motivasi Herzberg (Teori dua faktor) 

Menurut Herzberg, ada dua jenis faktor yang mendorong 

seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri 

dari ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor 

ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik). 

a) Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari 

ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah hubungan antar 

manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya (faktor 

ekstrinsik), 
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b) Faktor motivator memotivasi seseorang untuk berusaha 

mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah 

achievement, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dsb 

(faktor intrinsik). 

3) Teori Motivasi Dauglas Mcgregor 

Mengemukakan dua pandangan manusia yaitu teori X 

(negatif) dan teori Y (positif), Menurut teori x empat pengandaian 

yag dipegang manajer. 

a) Karyawan secara inheren tertanam dalam dirinya tidak 

menyukai kerja 

b) Karyawan tidak menyukai kerja mereka harus diawasi atau 

diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan. 

c) Karyawan akan menghindari tanggung jawab. 

d) Kebanyakan karyawan menaruh keamanan diatas semua faktor 

yang dikaitkan dengan kerja. 

4) Teori Motivasi Vroom (Teori Harapan) 

Teori dari Vroom tentang cognitive theory of motivation 

menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang 

ia yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan 

itu sangat dapat ia inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya 

motivasi seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu: 

a) Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas 

b) Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika 

berhasil dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk 

mendapatkan outcome tertentu). 

c) Valensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan 

posistif, netral, atau negatif. Motivasi tinggi jika usaha 
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menghasilkan sesuatu yang melebihi harapan. Motivasi rendah 

jika usahanya menghasilkan kurang dari yang diharapkan. 

5) Teori Motivasi Achievement Mc Clelland (Teori 

Kebutuhan Berprestasi)  

Teori yang dikemukakan oleh Mc Clelland, menyatakan 

bahwa ada tiga hal penting yang menjadi kebutuhan manusia, yaitu: 

a) Need for achievement (kebutuhan akan prestasi) 

b) Need for afiliation (kebutuhan akan hubungan sosial/hampir 

sama dengan soscialneed-nya Maslow) 

c) Need for Power (dorongan untuk mengatur). 

6) Teori Motivasi Clayton Alderfer (Teori “ERG) 

Clayton Alderfer mengetengahkan teori motivasi ERG yang 

didasarkan pada kebutuhan manusia akan keberadaan (exsistence), 

hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth). Teori ini sedikit 

berbeda dengan teori Maslow. Di sini Alfeder mngemukakan bahwa 

jika kebutuhan yang lebih tinggi tidak atau belum dapat dipenuhi 

maka manusia akan kembali pada gerak yang fleksibel dari 

pemenuhan kebutuhan dari waktu kewaktu dan dari situasi ke situasi. 

7) Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan 

memiliki empat macam mekanisme motivasional yakni: 

a) tujuan-tujuan mengarahkan perhatian 

b) tujuan-tujuan mengatur upaya 

c) tujuan-tujuan meningkatkan persistensi 

d) tujuan-tujuan menunjang strategi-strategi dan rencana-

rencana kegiatan. 

8) Teori Manusia Kompleks 
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Menurut teori ini bahwa manusia mempunyai 2 peran antara 

lain: sebagai manusia ekonomi dan manusia sosial. 

a) Manusia Ekonomi, artinya manusia termotivasi terutama oleh 

imbalan uang. 

b) Manusia Sosial, yang memotivasinya dipengaruhi terutama oleh 

sifat hubungan kemitraan dalam pekerjaan. 

9) Teori FW Taylor dan Manajemen Ilmiah 

Pada teori ini F.W Taylor mengukur motivasi menggunakan 

pendekatan. Dengan pendekatan ini membuat pekerjaan seefektif 

mungkin dengan merampingkan metode kerja dan penilaian 

pekerjaan. Adapun pekerjaan dibagi-bagi ke dalam beberapa 

komponen dan diukur dengan teknik-teknik penelitian pekerjaan dan 

diberi imbalan sesuai dengan produktivitas. Dengan pendekatan ini, 

motivasi yang disebabkan imbalan keuangan dapat dicapai memenuhi 

sasaran-sasaran keluaran. 

Pendekatan ini menganggap uang motivasi utama. Namun 

perkembangannya berbeda pada setiap orang dan setiap pekerjaan. 

Orang yang bekerja pada jalur produksi atau melakukan pekerjaan 

yang tidak menyenangkan dan pekerjaan tangan yang sulit, biasanya 

tidak termotivasi oleh pekerjaan itu sendiri. Dalam keadaan yang 

seperti itu, uang merupakan pendorong semangat utama. Upaya yang 

lebih yang lebih besar hanya dilakukan apabila pekerjaan itu 

menjanjikan peningkatan pendapatan. 

g. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Makmum mengemukakan bahwa motivasi belajar siswa 

tercermin dari 8 indikator, yaitu durasi kegiatan; frekuensi kegiatan; 

presistensi; devosi dan pengorbanan; ketabahan, keuletan dan 
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kemampuan; tingkat inspirasi; tingkatan kualifikasi hasil; dan arah sikap 

terhadap sasaran kegiatan.45 

Schwtgebel dan Kalb menjelaskan yang dikutip oleh Octavia, 

bahwa seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat 

dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 46 

1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 

atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau 

kebetulan. 

2. Memilih tujuan yang realistis, tetapi menantang dari tujuan yang 

terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 

dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaannya. 

4. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 

5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan yang 

lebih baik. 

6. Tidak tergugag untuk sekedar mendapatkan uang, status atau 

keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 

merupakan lambang prestasi atau suatu ukuran keberhasilan. 

Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa indikator motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 47 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

                                                             
45 Rike Andriani, Rasto, Motivasi belajar sebagai determinan hasil belajar siswa (Learning 

motivation as determinant student learning outcomes), Program Studi Pendidikan Manajemen 
Perkantoran, Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 4 No. 1, Januari 2019, Hal. 80-86, hal. 82 
46 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, (Ciamis, Deepublish, 

2021) : 74. 
47 Ibid hal. 75. 
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4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Menurut Handoko, untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar 

siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:48 

1) Kuatnya kemauan untuk berbuat 

2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 

3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 

4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 

Sedangkan menurut Sardiman menyebutkan bahwa motivasi 

belajar memiliki indikator sebagai berikut:49 

a. Tekun menghadapi tugas; 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa); 

c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah orang 

dewasa; 

d. Lebih senang bekerja mandiri; 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin; 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya; 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya; 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

h. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Menurut De Decce dan Grawford yang dikutip oleh Syaiful Bahri 

bahwa ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan 

dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar anak didik, 

yaitu: 50 

                                                             
48 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro ISSN: 

2442-9449 Vol.3.No.1 (2015) 73-82, hal. 75. 
49 Ibid, hal. 75. 
50 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta, 2015, hal. .168-170. 
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1) Menggairahkan Anak Didik 

Guru harus memelihara minat anak didik dalam belajar, yaitu dengan 

memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke 

aspek lain pembelajaran dalam situasi belajar. Untuk dapat 

meningkatkan kegairahan anak didik, guru harus memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap anak 

didiknya. 

2) Memberikan Harapan Realistis 

Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis 

dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. 

Untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di masa lalu. 

Dengan demikian, guru harus dapat membedakan antara harapan-

harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu optimis. 

3) Memberikan Insentif 

Apabila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan 

memberikan hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka 

yang baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anak 

didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai 

tujuan pembelajaran. 

4) Mengarahkan Perilaku Anak Didik 

Mengarahkan perilaku anak didik merupakan tugas guru. Adapun 

cara mengarahkan perilaku anak didik  yaitu dengan memberikan 

penugasan, bergerak mendekati, memberikan hukuman yang 

mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut dan dengan 

perkataan yang ramah dan sopan. 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Ngalim Purwanto mendefinisikan tentang belajar 

merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana, perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Untuk 

dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus 

merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. 

Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

beberapa aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan 

dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, ketrampilan, kecakapan, 

kebiasaan ataupun sikap.51 

Menurut Daryanto, pengertian belajar dapat didefinisikan seabai 

berikut “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”.52  

Berdasarkan pendapat di bukunya Jumanta Hamdayama 

menjelaskan bahwa pengertian belajar adalah usaha atau suatu kegiatan 

yang dilakukan secara sadar supaya mengetahui atau dapat melakukan 

sesuatu. Hasil kegiatan belajar adalah perubahan diri dari keadaan tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak melakukan sesuatu menjadi melakukan 

sesuatu, dari tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu malakukan 

sesuatu.53 

Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 

keterampilan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 

                                                             
51  Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, hal. 85 
52  Daryanto, Belajar dan Mengajar, Bandung: CV. Yrama Widya, 2010, hal. 2 
53  Jumanto Hamdayama, Metodologi Pengajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016, hlm: 28 
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cita-cita yang msing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang 

ditetapkan dalam kurikulum sekolahan.54 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, 

maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utama yang ingin 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar 

digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta 

mengerti materi tersebut.55 

Menurut Sudjana mendefinisikan hasil belajar siswa padahakikatn

ya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.56 

Berikut beberapa penjelasan terkait pengertian hasil belajar dari 

beberapa ahli: 57 

1) Menurut Hamalik hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan 

keterampilan. 

2) Menurut Dimyati dan Mudjiono “hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses 

belajar”.  

3) Menurut Hamalik mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti 

                                                             
54 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru Algensindo 

Offset, hal. 45 
55 Ibid hal. 46 
56 Ibid hal. 46 
57 Ibid hal. 47 
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proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan.  

4) Menurut  Susanto  perubahan  yang terjadi 

pada  diri siswa,  baik  yang  menyangkut  aspek  kognitif, afektif,  dan 

psikomotor sebagai hasil dari belajar. 

5) Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi (dalam 

Susanto, yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

b. Tujuan dan Fungsi Hasil Belajar 

Sebelum seorang guru dapat melihat hasil belajar siswanya, yang 

harus dilaksanakan adalah mendesign instrumen evaluasi. Evaluasi adalah 

pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan standar 

kriteria.58 Pengukuran dan evaluasi merupakan dua kegiatan yang 

berkesinambungan. Karena evaluasi dilakukan setelah dilakukan 

pengukuran dan keputusan evaluasi dilakukan berdasarkan hasil 

pengukuran. Setelah kita ketahui mengenai evaluasi dan pengukuran, hal 

yang tidak boleh dilupakan dalam melakukan suatu pengukuran adalah 

kriteria. Kriteria adalah penentu untuk melihat hasil dari belajar. 

Dalam pengukuran hasil belajar siswa harus ditetapkan 

sebelumnya yaitu tujuan, fungsi, manfaat, dan ciri. 

1) Tujuan 

Tujuan dilakukannya evaluasi hasil belajar menyangkut nasib 

akademik siswa. Hal itu harus dilahrkan secaxa hati-hati agar hasil 

belajar mempunyai makna bagi usaha belajar siswa. Evaluasi hasil 

                                                             
58 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, (Surakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal.19 
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belajar dapat dilakukan dengan baik apabila kegiatan evaluasi itu 

didahului dengan pengukuran.59 

2) Fungsi 

a) Penempatan 

Siswa adalah pribadi dengan karakteristik yang unik dan 

khas. Keunikan dan kekhasan itu dalam pembelajaran memerlukan 

layanan pendidikan yang berbeda. Pribadi yang unik dan khas itu 

mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda dalam layanan 

pendidikan. Idealnya karena setiap siswa mempunyai karakteristik 

dan kebutuhan yang berbeda-beda maka layanan pendidikan 

seharusnya diberikan secara individual. Jadi, penempatan siswa 

dilakukan secara kelompok dalam kelas berdasarkan hasil 

pengukuran menggunakan tes. 

b) Seleksi 

Seleksi berarti membuat prediksi seleksi dikatakan efektif 

apabila: 1) Siswa yang diterima memang berhasil mengikuti 

program, 2) siswa yang ditolak ternyata memang gagal (dengan 

mengikuti program serupa ditempat lain). Sebaliknya seleksi 

dikatakan tidak efektif apabila: 1) siswa yang diterima ternyata 

gagal mengikuti program, 2) siswa yang ditolak ternyata berhasil 

mengikuti program serupa ditempat lain. 

c) Diagnostik 

Diagnostik biasanya digunakan oleh dokter untuk 

mengetahui penyebab sakit. Dalam hal ini, dokter melakukan 

pemeriksaan jantung, tekanan darah, suhu dan lain sebag ainya. 

Guru juga berkepentingan untuk mengetahui sebab-sebab pada 

seorang anak yang menghadapi suatu masalah. Untuk mengetahui 

                                                             
59 Ibid, hlm.6-7 
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sebab-sebab masalah yang dialami anak, guru melakukan 

pemeriksaan diagnosis. Diagnosis dilakukan dengan melakukan 

pengukuran menggunakan tes untuk mengetahui sumber 

masalahnya. Tes yang digunakan oleh guru untuk 

mendiagnosismasalah siswa merupakan tes yang berfungsi 

diagnostik.  

3) Manfaat 

a) Bagi siswa 

(1) Dengan mengetahui hasil belajarnya siswa dapat menilai apakah 

cara belajamya sudah efektif untuk mencapai hasil dan 

memperbaiki dan meningkatkanya di masa mendatang. 

(2) Hasil belajar menginformasikan hasil jerih payah siswa dalam 

belajar. Hasil belajar yang tinggi akan memuaskannya dan 

makin memotivasinya untuk meningkatkan menjadi lebih baik. 

Hasil belajar yang rendah akan memacu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. 

b) Bagi guru 

(1) Dengan evaluasi guru dapat mengetahui efektivitas 

mengajamya. Hasil belajar menginformasikan apakah tujuan 

pembelajaran sudah tercapai melalui proses pembelajaran atau 

belum. 

(2) Hasil belajar merupakan cermin hasil kerja guru. Berdasarkan 

hasil belajar siswa guru akan terdorong untuk 

memperbaikiproses pembelajarannya agar hasil belajar yang 

dicapai lebih optimal. 

c) Bagi sekolah 

(1) Hasil belajar mencerminkan prestasi sekolah mengelola 

pembelajaran. Hasil belajar ditentukan oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah kebijakan sekolah yang menjadi konteksnya. 
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(2) Hasil evaluasi merupakan sebuah bentuk pertanggungjawaban 

sekolah kepada orang fua siswa (masyarakat). 

(3) Hasil evaluasi merupakan paparan informasi (exposure) kepada 

orang tua calon siswa sebagai bahan mempertimbangkan 

memilih sekolah yang akan memperoleh kepercayaan mendidik 

anaknya. 

d) Bagi masyarakat 

(1) Orang tua mempunyai informasi untuk memberikan penilaian 

kepada sekolah sebelum memilih sekolah yang akan 

dipercayanya memberikan pendidikan kepada anaknya. 

(2) Hasil evaluasi dapat menjadi media pertanggungiawaban 

sekolah kepada masyarakat yang telah memberikan 

kepercayaan untuk mendidik anak-anaknya. 

e) Bagi pemerintah 

(1) Hasil evaluasi dapat digunakan oleh pemerintah untuk 

menlusun patok mutu (benchmarking) pendidikan. Kualitas 

penyelenggaraan pendidikan dapat saja bervariasi antardaerah, 

namun mutu minimal perlu ditetapkan kebijakan itu dapat 

diambil berdasarkan informasi dari hasil evaluasi pendidikan. 

(2) Evaluasi dilakukan untuk menjaga agar kuaritas output sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat secara terus-menerus. Tuntutan 

kebutuhan terhadap pendidikan berubah sangat cepat. 

Pemerintah bertanggungjawab dalam perumusan regulasi yang 

memberikan jaminan akan kelangsungan kesesuaian layanan 

pendidikan dengan kebutuhan masyarakat. Upaya ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahan berupa hasil evaluasi 

pendidikan. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Munadi ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam individu. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang ada di luar individu.60 

1) Faktor internal  

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi jasmani, kesehatan dan 

kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan 

dan pendengaran. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar 

belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain 

pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat.  

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, 

dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, 

ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

2) Faktor eksternal  

Faktor- faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri siswa yang 

ikut mempengaruhi belajar siswa, yang antara lain berasal dari 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.61 

a) Faktor yang berasal dari keluarga 

Anak yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

antara lain cara orang tua mendidik, relasi antar anggota antar 

anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. 

- Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua dalam mendidik anak berpengaruh besar 

terhadap belajar anaknya. Mendidik anak dengan cara yang 

                                                             
60 Ibrahim M. Jamil, “Faktor-Faktor Yang T Prestasi Belajar Anak,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Anak (JIPA) 1, No. 1 (2016): hal. 5-6. 
61 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jakarta, Rineka Cipta  (2013): hal. 

60. 
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sangat keras, sering memaksa bahkan mengejar-ngejar anaknya 

supaya belajar merupakan mendidik anak yang salah. Dengan 

demikian bimbingan dan penyuluhan orang tua mempunyai 

peran penting dalam mempengaruhi keberhasilan belajar anak.  

- Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga berhubungan erat dengan cara 

orang tua mendidik anaknya demi kelancaran serta keberhasilan 

yang baik di dalam keluarga anak tersebut. 

- Suasana rumah  

Suasana rumah yang dimaksud di sini adalah situasi atau 

kejadian yang sering terjadi dalam keluarga ketika anak sedang 

belajar. Suasana rumah yang gaduh, ramai bahkan semrawut 

akan menimbulkan dampak yang kurang baik misalnya anak 

tidak fokus dalam belajar. 

- Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga berhubungan erat dengan belajar 

anak. Ketika anak sedang belajar harus terpenuhi semua 

kebutuhannya baik kebutuhan pokok maupun fasilitas 

belajarnya. Apabila anak yang hidup dalam keluarga yang 

kurang mampu, maka kebutuhan belajar tidak terpenuhi 

sehingga belajar anak terganggu. 

b) Faktor yang berasal dari sekolah 

Faktor yang berasal dari sekolah yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar antara lain: metode mengajar guru, kurikulum dan 

sarana prasarana. 

- Metode mengajar guru 

Metode mengajar guru merupakan suatu cara yang dilakukan 

oleh guru dalam mengajar di dalam kelas. Metode mengajar 

guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Guru yang 
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kurang baik akan mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak 

baik pula begitu pula sebaliknya. 

- Kurikulum 

Kurikulum di sini dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan 

yang diberikan kepada peserta didik dalam pembelajaran.  

Kurikulum yang kurang baik akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

- Sarana prasarana 

Sarana prasarana pembelajaran merupakan faktor yang juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Misalnya keadaan 

sekolah dan ruang kelas yang tertata rapi, ruang perpustakaan 

yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, 

tersedianya buku-buku pelajaran yang relevan, media atau alat 

bantu belajar merupakan komponen-komponen penting yang 

dapat mendukung keberhasilan kegiatan belajar siswa. 

c) Faktor yang berasal dari masyarakat 

Siswa tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor 

masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan 

siswa. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung 

atau tidak mendukung perkembangan siswa, masyarakat juga ikut 

mempengaruhi. Faktor yang berasal dari masyarakat antara lain 

mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

- Mass media 

Yang dimaksud mass media di sini adalah semua media yang 

yang beredar di masyarakat yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. Mass media eliputi bioskop, radio, televisi, surat 

kabar, majalah, buku, komik dan sebagainya. Mass media yang 

baik akan berpengaruh yang baik pada siswa begitu pula 

sebaliknya.  
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- Teman bergaul 

Teman bergaul siswa mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap diri siswa sehingga pengaruhnya lebih cepat masuk 

dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik 

akan berpengaruh yang baik terhadap diri siswa begitu juga 

sebaliknya. 

- Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar anak juga mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar anak. Masyarakat yang terdiri dari orang-

orang yang pendidikannya rendah, tidak terpelajar, penjudi, 

pencuri, dan mempunyai kebiasaan yang kurang baik akan 

berpengaruh buruk terhadap anak. Oleh karena itu, kita perlu 

berupaya untuk menciptakan lingkungan yang baik bagi anak 

agar dapat menimbulkan pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajarnya. 

Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut:62 

1. Minat 

Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan 

berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhadap 

objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya adalah 

bagaimana seorang pendidik selektif dalam menentukan atau memilih 

masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa. Berikutnya 

mengemas materi yang dipilih dengan metode yang menarik. Oleh 

karena itu seorang pendidik atau pengajar perlu mengenali karakteristik 

siswa, misalnya latar belakang sosial ekonomi, keyakinan, kemampuan, 

dan sebagainya.  

                                                             
62 Jamil, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Anak.”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Anak Vol. 1 No. 1 Desember 2016-Mei 2017 hal. 6 
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2. Kecerdasan 

Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan 

berhasil tidaknya seseorang. Pada umumnya orang orang yang cerdas 

lebih mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas. Berbagai 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan yang erat 

antara tingkat kecerdasan dengan hasil belajar di sekolah. 

3. Bakat 

Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang 

perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud. Bakat 

memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat 

dilakukan pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan bakat 

merupakan faktor yang menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam 

belajar. Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan 

memperbesar kemungkinan seseorang untuk berhasil. 

 

4. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika  

Matematika adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan 

penelaah dan bentuk-bentuk atau struktur dan hubungan di antara hal-hal 

itu, untuk dapat memahami struktur serta hubungannya diperlukan 

penguasaan tentang konsep-konsep yang terdapat dalam matematika.63 

Jadi, matematika adalah sebuah ilmu yang terstruktur dengan 

menggunakan rumus-rumus yang sudah pasti membutuhkan kompetensi 

dalam menyelesaikannya, maka dari itu sangat penting matematika 

diajarkan sejak dini dimulai dari hal-hal yang sederhana. 

                                                             
63 Ariska Destia Putri, Syofnidah Ifterianti, Peningkatan hasil belajar matematika dengan 

menggunakan alat peraga jam sudut pada peserta didik kelas IV SDN 2 Sunur Sumatera Selatan, 

Terampil, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Volume 4 Nomor 1 Juni 2017, hal 4 
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Perkembangannya konsep matematika diperlukan untuk 

membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

dihadapi, seperti halnya untuk membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Dalam belajar 

matematika sesorang dilatih untuk berfikir kreatif, kritis, jujur, dan dapat 

mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmu 

lainnya.64 

Pembelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-

simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas 

dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.65 

b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk 

memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar 

Matematika. Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar 

merupakan salah satu kajian yang selalu menarik karena adanya 

perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat peserta didik dan 

hakikat matematika. Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang 

menetralisir perbedaan tersebut. Anak usia tingkat sekolah dasar sedang 

mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. 66 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran matematika yang diajarkan di tingkat dasar SD/MI 

merupakan matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian 

                                                             
64 Bambang Sri Anggoro, Pengembangan Modul Matematika Dengam Srategi Problem Solving 

Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa, Jurnal Al-Jabar: Pendidikan 

Matematika, Vol. 6, No. 2, 2015, hal. 123 
65  Depdikbud 1993 Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta : Balai Pustaka, hal 95 
66 Almira Amir, “Pembelajaran Matematika SD Dengan Menggunakan Media Manipulatif,” in 

Forum Paedagogik, vol. 6, 2014. 
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matematika yang dipilih dalam rangka menumbuhkembangkan 

kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta 

berpedoman kepada perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di 

tingkat SD/MI memiliki ciri-ciri, yaitu: (1) memiliki objek kajian yang 

abstrak (2) memiliki pola pikir deduktif. 67 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar berbeda dengan 

pembelajaran matematika di SMP dan SMA. Pembelajaran matematika 

SD mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:68 

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan 

pendekatan yang selalu menghubungkan suatu topik sebelumnya yang 

menjadi prasyarat untuk mempelajari topik matematika berikutnya.  

2) Pembelajaran matematika bertahap 

Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu 

dimulai dari konsep yang sederhana, sampai kepada konsep yang 

lebih sulit. Selain itu pembelajaran matematika dimulai dari yang 

konkret, dilanjutkan ke semi konkret dan akhirnya menuju konsep 

abstrak. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai 

tahap perkembangan mental siswa maka pada pembelajaran 

matematika di SD digunakan pendekatan induktif. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

                                                             
67 Suherman, Erman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung : Jica 

Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Pendidikan Indinesia, 2006), hlm. 55 
68 Amir, “Pembelajaran Matematika SD Dengan Menggunakan Media Manipulatif.” 
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Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten 

artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan 

kebenaran yang lainnya.  

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara mengajarkan 

materi pelajaran yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. 

Dalam pembelajaran bermakna siswa mempelajari matematika mulai 

dari proses terbentuknya suatu konsep kemudian berlatih menerapkan 

dan memanipulasi konsep konsep tersebut pada situasi baru.  

 

5. Kelas Tinggi 

Tingkatan kelas dalam pendidikan dasar baik SD maupun MI dapat 

dibagi menjadi dua yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri 

dari kelas satu, dua dan tiga. Sedangkan kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar 

yang terdiri dari kelas empat, lima dan enam. Di Indonesia, kisaran usia 

Sekolah Dasar berada di antara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Menurut 

Witherington yang dikemukakan oleh Makmun bahwa usia 9 sampai 12 tahun 

memiliki ciri perkembangan sikap individualis sebagai tahap lanjut dari usia 

6 sampai 9 tahun dengan ciri perkembangan sosial yang pesat. Pada tahapan 

ini anak/peserta didik berupaya semakin ingin mengenal siapa dirinya dengan 

teman sebayanya. Jika proses ini tanpa bimbingan, anak akan cenderung 

sukar beradaptasi dengan lingkungannya. Untuk itulah sekolah memiliki 

tanggung jawab untuk menanggulanginya.69  

Karakteristik pembelajaran kelas tinggi adalah proses pembelajaran 

pada kelas tinggi ini biasanya dilakukan secara logis dan teratur, hal ini 

dilakukan agar siswa mengetahui konsep belajar dari menyelesaikan soal 

hingga perhitungan. 

                                                             
69 Solaangsa 2015, Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar.  Tersedia online 

http://solaangsa.wordpress.com/2012/01/28/karakteristik-anak-usia-sekolah-dasar/amp/. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan yaitu menguraikan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian yang relevan di 

antaranya adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pitriani dan Tauda Silalahi yang berjudul 

“Pengaruh kreativitas guru dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI AP pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Swasta BM Al Fattah 

Medan Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini mengambil teknik Total Sampling dengan mengambil 

keseluruhan populasi sebagai sampel penelitian sebanyak 60 siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kreativitas guru dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

kewirausahaan siswa kelas XI AP SMK Swasta BM Al-Fattah Medan Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas 

(kreativitas guru dan motivasi belajar) dan pendekatan kuantitatif. Adapun 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel terikatnya (prestasi belajar), 

subjek penelitian dan objek penelitian.70 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tinton F Febrianto, M Tauhid Noor dan 

Supriyanto yang berjudul “Pengaruh kreativitas guru mengajar dan minat belajar 

siswa terhadap hasil prestasi siswa kelas XI jurusan IPS di SMAN Karubaga 

Kabupaten Tolikara”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, dan jenis penelitian adalah korelasional sebab akibat. 

Penelitian ini berpendapat bahwasanya guru atau pendidik yang mempunyai 

tingkat kreativitas tinggi dalam mengajar akan menghasilkan siswa yang 

mempunyai prestasi belajar IPS lebih baik dan guru atau pendidik yang 

mempunyai tingkat kreativitas rata-rata atau rendah akan menghasilkan siswa 

yang mempunyai prestasi belajar IPS rata-rata atau rendah. Persamaan dengan 

                                                             
70 Sisilia Maria, “Jurnal Administrasi dan Perkantoran Modern,” n.d., 6. 
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penelitian ini adalah variabel bebas (kreativitas guru) dan pendekatan kuantitatif. 

Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel terikatnya (hasil 

prestasi siswa) subjek penelitian dan objek penelitian.71 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rofiatun Nisa, Sukiyanto, dan Latifatul 

Mujtahidah berjudul “Pengaruh kreativitas guru terhadap prestasi belajar peserta 

didik mata pelajaran matematika”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan sampel 24 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan 

angket dan dokumentasi. Teknik analisa data meliputi analisis deksriptif, analisis 

linier sederhana, uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kreativitas guru tergolong sedang dengan prosentase 87,5%  dan prestasi 

belajar peserta didik kelas V tergolong sedang dengan prosentase 50%. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel bebas (kreativitas guru) dan 

pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada 

variabel terikatnya (prestasi belajar), subjek penelitian dan objek penelitian.72 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yusdiana, Muhammad Aziz, dan Herman 

berjudul “Pengaruh kreativitas guru, lingkungan sosial, dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar ekonomi peserta didik”. Penelitian ini menggunakan 

metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMA Negeri 7 Soppeng Kabupaten Soppeng. Teknik 

pengambilan sampel adalah strata sampel (stratified sampling) dengan jenis 

proporsional sampel. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 

angket, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Tidak terdapat pengaruh langsung kreativitas guru terhadap prestasi belajar dan 

terdapat pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan kreativitas guru 

terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar, (2) Terdapat pengaruh 

                                                             
71 Tinton Tri Pebrianto and M Tauchid Noor, “Pengaruh Kreativitas Guru Mengajar Dan Minat 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Prestasi Siswa Kelas XI Jurusan Ips Di Sman Karubaga Kabupaten 

Tolikara” 9, no. 2 (2015): 11. 
72 latifatul Mujtahidah, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran Matematika,” Cendekia 11, No. 2 (2019): 89–98. 
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langsung positif yang signifikan lingkungan sosial terhadap prestasi belajar dan 

pengaruh tidak langsung yang positif yang signifikan lingkungan sosial terhadap 

prestasi belajar melalui motivasi belajar, (3) Terdapat pengaruh langsung positif 

yang signifikan kreativitas guru dan lingkungan sosial terhadap motivasi belajar 

baik secara parsial maupun secara simultan, (4) Terdapat pengaruh langsung 

positif yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah variabel bebas (kreativitas guru) dan pendekatan 

kuantitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel 

terikatnya (prestasi belajar), subjek penelitian dan objek penelitian.73 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Elfita Sari, berjudul “Pengaruh kreativitas 

mengajar guru dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan menghafal siswa 

di SD IT An Nida Kota Lubuklinggau”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kreativitas mengajar guru terhadap kemampuan siswa 

menghafal Al-Qur’an, untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa 

terhadap kemampuan siswa menghafal Al-Qur’an, untuk  mengetahui pengaruh 

kreativitas mengajar guru dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan siswa 

menghafal Al-Qur’an. Populasi penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VI A dan 

VI B yang berjumlah 240 orang, sedangkanyang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini adalah 25% dari populasi yang berjumlah 60 orang. Berdasarkan 

pembahasan hasil penelitian bahwa  pengaruh kreativitas mengajar guru dan 

motivasi belajar siswa terhadap kemampuan menghafal siswa kelas VI SD IT 

AN-NIDA Kota Lubuklinggau tahun 2017, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, terdapat pengaruh yang sangat berarti antara kreativitas mengajar guru 

terhadap kemampuan menghafal siswa. Dari hasil perhitungan korelasi antara 

X1 terhadap Y sebesar 0,581 dan persamaan regresi Y = 26,619 +0,581. Kedua, 

terdapat pengaruh yang berarti antara motivasi belajar siswa terhadap 

                                                             
73 Yusdiana Yusdiana, “Pengaruh Kreativtas Guru, Lingkungan Sosial, dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Peserta Didik,” JEKPEND: Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 2, No. 

1 (May 6, 2019): 1, https://doi.org/10.26858/jekpend.v2i1.9089. 
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kemampuan menghafal siswa. Dari hasil perhitungan korelasi antara X2 

terhadap Y sebesar 0,033 dan persamaan regresi Y=8,258+0,033. Ketiga, 

terdapat pengaruh yang sangat berarti antara kreativitas mengajar guru dan 

motivasi belajar siswa secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap 

kemampuan menghafal siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel 

bebas (kreativitas guru) dan pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel terikatnya (kemampuan menghafal siswa), 

subjek penelitian dan objek penelitian.74 

6. Tesis penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Rudianto, berjudul “Pengaruh 

profesionalisme guru dan kecerdasan majemuk siswa terhadap motivasi dan 

prestasi belajar siswa MI di Kecamatan Menganti Gresik”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Profesionalisme guru MI di Kecamatan 

Menganti 2) Kecerdasan majemuk siswa MI di Kecamatan Menganti 3) Motivasi 

belajar siswa MI di Kecamatan Menganti 4) Prestasi belajar siswa MI di 

Kecamatan Menganti 5) Pengaruh profesionalisme guru dan kecerdasan 

majemuk siswa terhadap motivasi belajar siswa MI di Kecamatan Menganti dan 

6) Pengaruh profesionalisme guru dan kecerdasan majemuk siswa terhadap 

prestasi belajar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme guru untuk kompetensi pedagogik berada pada kategori Cukup, 

kompetensi  kepribadian, sosial dan profesional berada pada kategori Baik. 

Untuk kecerdasan  majemuk siswa diketahui bahwa tipe Bahasa sebesar 

sebanyak 8 siswa, kecerdasan interpersonal 4 siswa, kecerdasan Kinestetik 5 

siswa, kecerdasan Matematika-Logika 9 siswa, Kecerdasan Musik sebanyak 6 

siswa dan kecerdasan Visual-Spasial sebanyak 8 siswa. Sedangkan rata-rata 

motivasi belajar siswa sebesar 57,63 (72,03%) sehingga termasuk dalam 

                                                             
74 Niah Elfita Sari, “Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap 

Kemampuan Menghafal Siswa Di Sd It An-Nida Kota Lubuklinggau,” Al-Bahtsu : Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam 3, no. 1 (June 10, 2018), https://doi.org/10.29300/btu.v3i1.1299. 
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kategori Baik. Dan rata-rata nilai prestasi belajar siswa MI semester Gasal 

tersebut sebesar 78,25.Berdasarkan uji hipotesis dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan taraf signifikan sebesar  α=5%, maka dapat disimpulkan Ho1 

ditolak yang artinya bahwa ada pengaruh  yang signifikan antara profesionalisme 

guru dan kecerdasan majemuk terhadap motivasi belajar siswa MI di Kecamatan 

Menganti.Untuk hipotesis yang kedua juga dapat disimpulkan bahwa Ho2 

ditolak yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara profesionalisme 

guru dan kecerdasan majemuk terhadap prestasi belajar siswa MI di Kecamatan 

Menganti. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada 

variabel bebas dan terikatnya, subjek penelitian dan objek penelitian.75 

7. Artikel internasional yang diteliti oleh Ramli Bakar yang berjudul “The Effect 

Of Learning Motivation On Student’s Productive Competencies In Vocational 

High School, West Sumatra” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian (1) motivasi belajar siswa SMK, (2) kompetensi produktif siswa 

SMK, dan (3) pengaruh pembelajaran motivasi pada kompetensi produktif siswa 

SMK Sumatera Barat. Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Jumlah populasi adalah 2929 siswa. Sampel yang berjumlah 160 

siswa diambil dengan menggunakan teknik multistage random sampling. Data 

yang dikumpulkan menggunakan angket dan dokumentasi, dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menemukan 

bahwa: (1) motivasi belajar siswa SMK berada pada kategori baik, (2) 

kompetensi produktif siswa berada pada kategori baik, (3) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

kompetensi produktif siswa SMK Sumatera Barat sebesar 11,5%, dan (4) Hal ini 

berarti kebijakan baru pendidikan kejuruan harus diambil oleh pemerintah 

                                                             
75 Rahmat Rudianto, “Pengaruh Profesionalisme Guru dan Kecerdasan Majemuk Siswa terhadap 

Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa MI di Kecamatan Menganti Gresik” Tesis UIN Sunan Ampel 

Surabaya Tahun 2018.  
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daerah terhadap proses pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi produktif 

siswa SMK di wilayah Sumatera Barat. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel bebas dan terikatnya, subjek penelitian dan 

objek penelitian. 76 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu dasar pemikiran yang mencakup 

penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang nantinya 

dijadikan landasan dalam menulis karya tulis ilmiah. Berdasarkan dari landasan 

teori di atas, maka dapat diajukan kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Skema Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Berjudul Pengaruh Kreativitas Guru dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas 

Tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga 

 

X1 dan X2 merupakan variabel bebas yaitu yang merupakan rangsangan 

untuk mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kreativitas guru dan motivasi belajar. Yang merupakan variabel terikat yaitu 

                                                             
76 Sari. “The Effect Of Learning Motivation On Student’s Productive Competencies In 

Vocational High School, West Sumatra”, International Journal of Asian Social Science, 2014, 4(6): 

722-732.   

Kreativitas Guru (Variabel Bebas) X1 

Motivasi Belajar (Variabel Bebas) X2 

 

Hasil Belajar (Variabel terikat Y) 
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variabel yang merupakan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika dari 

perilaku rangsangan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

siswa. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pertanyaan tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan 

tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Fungsi utama 

hipotesis adalah adalah membuka kemungkinan untuk menguji kebenaran teori. 

Jadi, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Kreativitas Guru 

Ho : Tingkat kreativitas guru ≥ 45% 

H1 : Tingkat kreativitas guru < 45% 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Ho : Tingkat motivasi belajar siswa ≥ 40% 

H1 : Tingkat motivasi belajar siswa < 40% 

3. Hasil Belajar Matematika 

Ho : Tingkat penguasaan materi matematika ≥ 45% 

H1 : Tingkat penguasaan materi matematika < 45% 

4. Pengaruh Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Matematika 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas  guru 

dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 

kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas  guru dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 

kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

a. Paradigma Penelitian 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

paradigma klasik (classical paradigm), yang mencakup paradigma positivis. 

Paradigma positivis ini menerapkan penelitian kuantitatif yang didasarkan 

pada hypotetico-deductive method, yaitu suatu metode dalam penelitian yang 

melibatkan pengujian hipotesis yang dideduksi dari hipotesis lainnya yang 

tingkat abstraksinya atau perumusan konseptualnya lebih tinggi. Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menentukan hubungan antara satu hal (variabel 

independent atau variabel bebas) dengan hal lain (variabel dependent atau 

variabel terikat) yaitu hubungan antara kreativitas guru dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa.77 

b. Pendekatan Penelitian 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan 

metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 

sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.78 

Secara umum penelitian dapat diartikan sebagai proses 

mengumpulkan dan menganlisis data atau informasi secara sistematis 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang sah.79 

 

 

                                                             
77 Peter Ashley and Bill WE Boyd, “Quantitative and Qualitative Approaches to Research in 

Environmental Management,” Australasian Journal of Environmental Management 13, no. 2 (2006): 

70–78. 
78 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, hal:16 
79 M Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian, Jakarta: Universitas Terbuka, hal: 11 



 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian di MI Muhammadiyah Slinga Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga. 

b. Waktu penelitian pada semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022 selama kurang 

lebih 3 bulan antara bulan April s.d. Juni Tahun 2022. 

C. Data dan Sumber Data 

Data adalah keterangan-keterangan akan suatu hal, berupa sesuatu yang 

diketahui atau anggapan atau fakta  yang digambarkan lewat simbol, kode, angka, 

dan lain-lain.80 Sedangkan sumber data adalah subyek dimana peneliti 

memperoleh datanya, dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu: 

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini data primernya adalah jawaban respon terhadap angket oleh 

siswa kelas atas MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga. 

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada. 

Dalam penelitian ini data sekundernya adalah data yang diperoleh dari guru 

matematika kelas atas MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga dan berbagai dokumen lain yang terkait dengan 

penelitian seperti dokumen, referensi, foto dan sebagainya. 

Tabel 3.1 

Penjabaran Data dan Sumber Data 

No. Data Sumber Data 

1. Kreativitas Guru Siswa melalui angket (Kuisioner) 

2. Motivasi Belajar Siswa Siswa melalui angket (Kuisioner) 

3. Hasil Belajar Siswa Siswa dan Guru Kelas IV, V, VI  

  

 

(Dokumen Nilai Hasil PAT Mapel 

Matematika Th. Pelajaran 2021/2022) 

 

                                                             
80 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), hal. 19 



 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.81 Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV, V, dan VI MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 

2021/2022 sejumlah 66 anak. 

Tabel 3.2 

Populasi Siswa Kelas IV, V, dan VI MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. IV 24 

2. V 17 

3. VI 25 

Jumlah 66 

Sumber : Data olahan sendiri 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. Proportionate 

Stratified Random Sampling adalah teknik penelitian yang digunakan bila populasi 

mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional. Untuk menghitung jumlah keseluruhan sampel peneliti 

menggunakan Rumus Yamane dan Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 

5% yaitu, sebagai berikut :82  

                                                             
81 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 97 

82 Ibid hal.114 



 

 

n = 
N 

 N.e2  + 1 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Batas ketelitian yang diinginkan (tingkat kesalahan/taraf 

signifikansi 5% atau 0,05), 

 

n = 
           66 

  66.(0,05)2  + 1 

n = 
           66 

     0,165 + 1 

n = 
           66 

        1,165 
= 56,65 dibulatkan menjadi 57 

  

Berdasarkan rumus tersebut, maka sampel penelitian adalah 57 responden. 

Menurut rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel pada kelas IV, V, dan VI 

sebagai berikut: 

Kelas IV : 
24 

66 
x 57 = 21 responden 

Kelas V : 
17 

66 
x 57 = 15 responden 

Kelas VI : 
25 

66 
x 57 = 21 responden 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian.83 Variabel Penelitian ada 2 yaitu : 

1. Variabel Independen (X) adalah variabel yang membuat rangsangan untuk 

mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini ada dua variabel independen 

yaitu : X1 (Kreativitas Guru) dan X2 (Motivasi Belajar). 

                                                             
83 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011, hal: 25 



 

 

2. Variabel Dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil belajar 

siswa mata pelajaran matematika. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat penting, 

hal ini karena teknik pengumpulan bertujuan untuk mendapatkan data dari 

responden.84 Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

adalah: 

1. Angket Kusioner 

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau hal-

hal yang ia ketahui.85 Angket atau kusioner dalam penelitian di sini digunakan 

untuk mengambil data tingkat kreativitas guru dan motivasi belajar mata 

pelajaran matematika siswa kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berarti barang-barang yang tertulis. Dalam penelitian ini, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku,majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.86 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil belajar mata pelajaran matematika siswa kelas tinggi MI 

Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga 

berupa nilai harian atau nilai Penilaian Akhir Tahun (PAT). 

                                                             
84 Ibid., hal. 224 
85 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta : Ghalia 

Indonesia, 2002), hal. 200 
86 Darwan Syah dkk. Pengantar Statistika Pendidikan (Jakarta:Gaung Persada Press, 2007), 

hal. 12 



 

 

3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog atau percakapan yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi terwawancara.87 

Dalam penelitian ini, wawancara bukan sebagai metode yang utama, melainkan 

hanya sebagai pendukung. Wawancara sebagai informasi penelitian yaitu 

melalui kepala sekolah maupun guru kelas tinggi (IV, V dan VI). 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpulan data yang berfungsi 

untuk mengukur suatu fenomena alam, fenomena masalah, dan fenomena sosial.88 

Hal yang paling penting dalam penelitian adalah menentukan instrumen yang 

digunakan untuk mengukur setiap variabel yang ada. Instumen dalam penelitian 

ini menggunakan angket yang di dalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan Kreativitas Guru dan dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen angket atau 

kuisioner dengan pembagian skor sebagai berikut:  

1. SL  = Selalu    diberi skor 5 

2. SR  = Sering   diberi skor 4 

3. KD = Kadang-kadang  diberi skor 3 

4. JR  = Jarang   diberi skor 2 

5. TP = Tidak Pernah   diberi skor 1 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
87 Ibid., hal. 160 
88 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung, Alfabeta, 2013) hal. 

92. 



 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

No. Variabel Sub Variabel Indikator No Item 

1. Kreativitas 

Guru (Guntur 

Talajan) 

Kreativitas 

dalam 

manajemen 

kelas 

1. Ketrampilan 

penciptaan dan 

pemeliharaan 

kondisi belajar 

1, 2 

2. Ketrampilan 

pengendalian 

kondisi belajar 

3, 4 

Kreativitas 

dalam 

pemanfaatan 

media belajar 

1. Membantu 

peserta didik 

dalam memahami 

konsep abstrak 

yang diajarkan 

5, 6 

2. Meningkatkan 

motivasi peserta 

didik dalam 

belajar 

7, 8 

3. Mengurangi 

terjadinya 

kesalahpengertian 

atau 

kesalahpahaman 

9, 10 

4. Mereduksi hal-

hal yang terlalu 

abstrak dalam 

pembelajaran 

11, 12 

5. Membantu 

peserta didik 

mengintegrasikan 

materi belajar ke 

dalam situasi 

yang nyata 

13, 14 



 

 

2. Motivasi 

(Hamzah 

B.Uno) 

Dorongan 

Intrinsik 

1. Adanya hasrat 

dan keinginan 

untuk berhasil 

15, 16, 

17 

2. Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

18, 19 

3. Adanya harapan 

dan cita-cita 

masa depan 

20, 21, 

22, 23 

Dorongan 

Entrinsik 

1. Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

24, 25 

2. Adanya kegiatan 

yang menarik 

26, 27, 

28 

3. Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

menarik 

29, 30 

3. Hasil Belajar Nilai Siswa Nilai PAT  

Sumber : Data Olahan Sendiri 

H. Teknik Analisis Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian  adalah  alat  yang  digunakan  untuk  mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.89 Instrumen penelitian dalam 

penelitian ini berupa angket. Instrumen penlitian dikatakan baik apabila 

instrumen tersebut valid dan reliabel. Oleh karena itu, agar instrumen dapat 

memperoleh hasil yang dapat diandalkan perlu adanya uji coba instrument. 

Cara pengujian validitas dan reabilitas instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

                                                             
89Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hal.148. 



 

 

a) Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.90 Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

tingkat validitas yang tinggi dan sebaliknya yang  kurang valid memiliki 

tingkat validitas yang rendah.91 Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya item pertanyaan  yang valid saat  diajukan.  Uji  validitas  

yang digunakan adalah validitas konstruk. Validitas konstruk dilakukan 

dengan analisis butir soal, dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment, yaitu: 

rxy = 
             N (∑XY) -  (∑X) (∑Y)   

√[ N ∑X2 - (∑X)2 . N ∑Y2 - (∑Y)2 ] 

 

Keterangan: 92 

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

N = Number of Cases 

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y 

∑X2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

∑Y2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y  

Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini terdiri dari 2 

variabel bebas dan 1 variabel terikat, yaitu Kreativitas Guru (X1) Motivasi 

Belajar  (X2) dan Hasil Belajar Matematika (Y). 

                                                             
90 Ibid., hal. 363 
91 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 144 
92 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 

168. 



 

 

Untuk menentukan instrumen valid atau tidak adalah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

- Jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 

dinilai valid. 

- Jika rhitung ≤ rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 

dinilai invalid atau tidak valid. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas  

Variabel Kreativitas Guru (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

No. Variabel Item 

Correlated 

Item-Total 

Correlated 

(rhitung) 

Rtabel 

(0,05) 

N = 

25 

Ket. 

1. Kreativitas Guru (X1) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

0,619 

0,515 

0,609 

0,867 

0,619 

0,480 

0,753 

0,718 

0,764 

0,621 

0,443 

0,598 

0,727 

0,420 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Motivasi Belajar (X2) 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

0,724 

0,844 

0,702 

0,820 

0,874 

0,871 

0,920 

0,878 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 



 

 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

0,780 

0,892 

0,835 

0,732 

0,857 

0,703 

0,861 

0,851 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

0,396 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data olahan sendiri 

Hasil uji coba instrumen sebanyak 30 butir soal telah dilakukan kepada 

25 responden di MI Muhammadiyah 2 Slinga Hasil uji validitas berdasarkan 

tabel 3.4 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel X1 dan 

X2 memiliki rhitung > 0,396, sehingga data pada seluruh butir pada variabel X1 

dan X2  dinyatakan valid. Jadi, item kuisioner ini dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian.  

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji dan mengetahui derajat 

konsistensi dan stabilitas data datau temuan. Suatu data dinyatakan reliabel 

apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data 

yang sama. 93 Pengujian reliabilitas intsrumen dalam penelitian 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yaitu : 

 

 

 

 

 

 

Kaidah keputusan suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.60.94 Selanjutnya dalam menafsirkan angka 

                                                             
93 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 

364 

 94 Haryadi Sarjono dan Winda Juliantia, SPSS VS LISREL (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
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koefisien reliabilitas, peneliti berpedoman pada penggolongan sebagai 

berikut: 

1) Antara 0,800 sampai 1,000 = Tinggi 

2) Antara 0,600 sampai 0,800 = Cukup 

3) Antara 0,400 sampai 0,600 = Sedang 

4) Antara 0,200 sampai 0,400 = Rendah 

5) Antara 0,000 sampai 0,200 = Sangat Rendah 

Pelaksanaan proses pengujian dilakukan dengan bantuan PC atau 

leptop yang menggunakan program SPSS versi 24.0 for windows dengan 

model statistik Product Moment dari Pearson.  

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

- Apabila nilai reliabilitas instrumen lebih dari 0,6 atau 60%, berarti 

terdapat data yang reliabel  pada tingkat kepercayaan 95%. 

- Sebaliknya jika nilai reliabilitas instrumen kurang dari 0,6 atau 60%, 

berarti tidak terdapat data yang reliabel pada tingkat kepercayaan 95% 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Kreativitas Guru (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

Variabel 
Nilai  

Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Batas 

Jumlah 

Item 
Keterangan 

Kreativitas Guru (X1) 0,866 0,6 14 Reliabel 

Motivasi Belajar (X2) 0,962 0,6 16 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3.5 di atas uji reliabilitas variabel Kreativitas 

Guru (X1) menghasilkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,866 termasuk 

kategori tinggi, dan nilai variabel Motivasi Belajar (X2) menghasilkan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,962 termasuk kategori tinggi, sehingga dapat 



 

 

dinyatakan bahwa semua instrumen penelitian tersebut reliabel karena 

memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,6 atau 60%. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang menggunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku umum.95 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data 

tentang kreativitas guru, motivasi belajar serta hasil belajar termasuk sub 

variabelnya dari masing-masing variabel. Untuk menentukan klasifikasi atau 

kriteria tiap-tiap variabel terlebih dahulu ditentukan perhitungan panjang kelas 

interval. Rumus yang digunakan untuk menghitung panjang kelas interval,96 

adalah sebagai berikut:  

  Skor Tertinggi – Skor Terendah 

Panjang Kelas Interval =  

      Banyaknya Kelas Interval 

Setelah ditentukan panjang interval, total nilai tiap butir dimasukkan ke 

dalam kelas interval sehingga didapatkan frekuensi tiap klasifikasi/kategori. 

Dari frekuensi tersebut, kemudian dipersenkan. Untuk menentukan besarnya 

presentase digunakan rumus : 

  F 

P =        x 100% 

  N 

Keterangan : 

P = Prosentase 

F = Frekuensi (Banyaknya responden yang menjawab) 

N = Jumlah responden keseluruhan 

 

                                                             
95 Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: CV Alpabeta, 2005), hal. 142 
96 Subana dkk, Statistika Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia 2005), hal. 38-40 



 

 

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika 

data memusat pada nilai rata-rata dan median sehingga kurvanya 

menyerupai lonceng yang simetris. Pengujian normalitas data menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan value atau signifikasi, yaitu jika nilai sig. 5% (> 0.05) maka 

distribusi dari regresi adalah normal.  97 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh varibel 

bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak 

terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan yaitu dari hasil penelitian 

yang dikatakan linier apabila harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel, 

atau hasil Sig. lebih besar dari harga alpha yaitu 0,05. 

c. Uji Keberartian 

Uji keberartian regresi linier ganda digunakan untuk menentukan 

apakah regresi linier yang diperoleh dari penelitian ada artinya jika 

digunakan untuk membuat kesimpulan tentang hubungan antara variabel 

bebas X1 dan X2 dengan variabel terikat (Y).  

Kemudian  nilai Fhitung dikonsultasikan  dengan Ftabel . Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka 

regresi linier ganda berarti. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier 

ganda tidak berarti. 

 

 

 

                                                             
97Ari Apriyono dan Abdullah Taman, “Analisis Overreaction Pada Saham Perusahaan 

Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005-2009,” Nominal: Barometer Riset Akuntansi 
dan Manajemen 2, no. 2 (1 September 2013): 82 



 

 

Tabel  3.6  

Analisis of Varians 

 

Keterangan: 

JKT = ∑Y2
      

Jk (a) = 
 

n
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d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 

data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang homogen 

(sama) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan rumus Uji Levene. Uji 

Levene menggunakan analysis of variance satu arah, data ditransformasikan 

dengan jalan mencari selisih masing-masing skor dengan rata-rata 

kelompoknya.98 Pada penelitian ini, uji homogenitas dengan menggunakan 

uji Levene. Data yang dilakukan pengujian dikatakan homogen berdasarkan 

nilai signifikansinya adalah nilai signifikansi > 0.05 menunjukkan 

                                                             
98 

Agus Rianto, Statistika : Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 278.
 



 

 

kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama 

(homogen) dan nilai signifikansi < 0.05 menunjukkan masing-masing 

kelompok data berasal dari populasi dengan varians yang berbeda (tidak 

homogen). 

e. Uji Multikolineritas 

Multikolineritas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam 

model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna. Uji 

multikolineritas dapat diartikan sebagai alat uji model regresi untuk 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. 99 Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas antar variabel dapat digunakan 

dengan uji regresi menggunakan patokan VIF (Variance Inflation Factor) 

dan Tolerance. Data memenuhi syarat jika VIF lebih kecil dari 0.05. 

f. Uji AutoKorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji asumsi dan regresi apakah ada 

korelasi dalam variabel independen dengan dirinya sendiri.  Untuk 

mengetahui hal ini bisa digunakan Durbin-Watson (DW). Uji ini akan 

menghasilkan nilai D-Whitung (d) dan nilai D-Wtabel. Adapun dasar 

pengambilan keputusan uji autokorelasi adalah : 

- Jika d < dL atau d > (4-dL), maka Ho ditolak, yang berarti terdapat 

autokorelasi; 

- Jika dU < d < (4-dU), maka Ho diterima, yang berarti tidak ada 

autokorelasi. 

g. Uji Heteroskedasitas 

Heteroskedastisitas merupakan variasi dari error model regresi tidak 

konstan atau variasi antar error yang satu dengan error yang lain berbeda. 

Uji heteroskedesitas bertujuan menguji apakah model korelasi terjadi 

                                                             
99A Danang Sunyoto, Uji Khi Kuadrat & Regresi untuk Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu,

 
2010), 

hal. 97.
 

 



 

 

ketidaksaman variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Ganda 

Dalam penelitian ini analisis linier ganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh kreativitas guru dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar mata pelajaran matematika siswa kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. Adapun persamaan 

linier ganda adalah: 

Y = a + b1X1+b2X2+e 

Keterangan: 

Y  = Taksiran Variabel terikat hasil belajar 

a  = Bilangan Konstanta 

b1  = Koefisien Regresi untuk X1 

b2  = Koefisien Regresi untuk X2 

X1 = Kreativitas Guru 

X2 = Motivasi belajar 

e   = Error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2 

Slinga atau dikenal dengan MI Muhammadiyah 2 Slinga. Madrasah ini 

merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar yang dalam penyelanggarannya di 

bawah naungan kantor Kementerian Agama Kabupaten Purbalingga. Dengan 

mottonya “MIM 2 Slinga BISA” MI Muhammadiyah 2 Slinga adalah Madrasah 

Ibtidaiyah dengan jumlah siswa 5 besar terbanyak di Kecamatan Kaligondang. 

1. Sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Dengan adanya sekolah yang sangat jauh dari rumah penduduk, 

menyebabkan  terhambatnya kemajuan generasi muda, terutama dalam 

bidang pendidikan. Melihat hal itu, dalam rangka memperingati Isra’ Mi’raj 

Nabi Muhammad SAW pada hari Rabu Pahing tanggal 27 Rajab 1387 H, 

bertepatan dengan tanggal 11 November 1967 M, masyarakat Karanggandul 

dan sekitarnya telah sepakat untuk segera mendirikan Madrasah Ibtidaiyah. 

Organisasi Muhammadiyah menggerakan masyarakat untuk 

beramal jariyah guna mempersiapkan bangku dan terkumpul 30 setel 

bangku tempat duduk siswa. Kemudian mulailah diadakan pendaftaran 

calon murid baru, yang sementara bertempat di rumah Bapak San Rusdi dan 

beliau mewakafkan tanahnya seluas 30 ubin (420 m) untuk membangun 

gedung Madrasah Ibtidaiyah. 

Awal tahun ajaran tanggal 10 Januari 1968, Madrasah Ibtidaiyah 

mendapatkan murid sebanyak 60 anak, dengan bantuan Guru dari Kantor 

Departemen Agama Kabupaten Purbalingga yaitu: Bapak Sukarso, karena 

banyaknya murid yang sangat sulit dijadikan dalam satu ruangan, maka 

dijadikan dua ruangan dengan kriteria anak yang sudah berumur 5 tahun 
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dijadikan satu kelas yaitu kelas 1 ( satu ) dan yang lainya dikelompokan 

masuk pada Bustanul Athfal yang dipegang oleh Ibu Basiroh. Kemudian 

mulailah kegiatan belajar mengajar. 

Sebagai suatu lembaga formal, Madrasah Ibtidaiyah secara resmi 

didirikan tanggal 22 September 1968 dengan Nomor Piagam 

LK/3c/2027/PGM.MI/1978, di bawah naungan Departemen Agama 

Kabupaten Purbalingga dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Slinga 2 Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

Dari tahun ke tahun MI Muhammadiyah Slinga 2 mengalami 

kemajuan yang sangat baik, hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya 

kualitas maupun kuantitas peserta didik serta gedung yang semakin nyaman 

untuk belajar.100 

2. Identitas MI Muhammadiyah 2 Slinga 

1) Nama Madrasah  : MI Muhammadiyah 2 Slinga 

2) Alamat Madrasah 

a) Jalan   : Slinga RT 01 RW 05 

b) Desa   : Slinga 

c) Kecamatan  : Kaligondang 

d) Kabupaten  : Purbalingga 

e) Kode Pos   : 53391 

f) No. Telp   : 085741802345 

g) Status Madrasah  : Swasta / Terakreditasi B 

h) NSM/NPSN  : 11233030051/60710535 

i) Tahun Berdiri  : Tahun 1968 

j) Nama Kepala Madrasah: Laela Mukharoh, S.Pd.I 101 

                                                             
100 Dokumentasi  MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga di kutip tanggal 10 Mei 2022 
101 Ibid 
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3. Visi dan Misi MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga sebagai lembaga pendidikan dasar 

berciri khas Islam ingin mewujudkan harapan dan respon dalam visi yaitu 

terwujudnya generasi yang bertakwa, beraklak mulia dan berprestasi 

dengan indikator visi yaitu : 

1) Terwujudnya generasi yang mandiri; 

2) Terwujudnya generasi yang mampu membaca Al Qur’an dan 

memahaminya; 

3) Terwujudnya generasi yang mandiri; 

4) Terwujudnya generasi yang memiliki kemampuan akademis dan 

nonakademis sebagai bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

Sedangkan Misi MI Muhammadiyah 2 Slinga sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas 

dalam pencapaian prestasi; 

2) Mewujudkan pendidilkan dan pembiasaan menjalankan ajaran 

agama Islam; 

3) Mewujudkan pembentukan akhlakul karimah; 

4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme guru; 

5) Menyelenggaakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 

transparan, dan akuntabel. 

4. Tujuan Pendidikan MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2 

Slinga antara lain: 

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran aktif (PAKEM, CTL); 
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2) Mengembangkan potensi akademik, minat, dan bakat siswa melalui 

layanan bimbingan dan konseling, serta kegiatan ekstrakurikuler; 

3) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah 

4) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 70; 

5) Mengembangkan kedisiplinan dari seluruh komponen sekolah untuk 

membentuk kepribadian yang tangguh dan kokoh sebagai bahan 

dasar dalam setiap aktivitas.102 

5. Letak Geografis MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Secara geografis, MI Muhammadiyah Slinga 2 terletak di RT 01 

RW 05 Desa Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga, 

kurang lebih berjarak 1 km dari pusat Desa Slinga. Sebelah barat, timur 

dan selatan MI Muhammadiyah Slinga 2 adalah rumah penduduk, 

sedangkan sebelah utaranya adalah pekarangan penduduk.103 

MI Muhammadiyah 2 Slinga, Kecamatan Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga pada saat ini dikelola dan dipimpin oleh seorang 

kepala madrasah yang dibantu oleh dewan guru yang mengajar di 

kelasnya masing-masing. 

Sejak dilakukannya observasi dan pengamatan secara langsung, 

situasi dan kondisi di MI Muhammadiyah 2 Slinga, Kecamatan 

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga telah berjalan dengan baik. Situasi 

dan kondisi sekolah saat ini telah mengalami kemajuan, berkat kerja 

sama lingkungan pimpinan sekolah, guru, karyawan dan lingkungan serta 

wali murid sebagai motivator yang turut membantu kemajuan sekolah. 

6. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Sebagai Lembaga pendidikan tentunya ada struktur organisasi 

demi terciptanya tujuan dari pembelajaran. Struktur organisasi di MI 

                                                             
102 Ibid 
103 Ibid 
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Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang kabupaten 

Purbalingga adalah sebagai berikut :104 

Penasehat  :  Kusnanto 

Kepala Madrasah :  Laela Mukharoh, S.Pd.I 

Ketua Komite  : H.Sukardi 

Sekretaris  : Solihin 

Bendahara  : Sukar 

Adapun pembagian wali kelas di MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga sebagai berikut : 

Wali kelas I  : Ropiyah, S.Pd.I 

Wali kelas II  : Warsiti, S,Pd.I 

Wali Kelas III  : Dini Andriani, S.Pd.I 

Wali Kelas IV  : Wilda Nurul Ihza 

Wali Kelas V  : Rusmiatun, S.Pd.I 

Wali Kelas VI  : Watingah, S.Pd.I 

7. Kurikulum MI Muhammadiyah 2 Slinga 

MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga sejak tahun pelajaran 2019/2020 sampai dengan sekarang 

menggunakan kurikulum 2013, secara keseluruhan dari kelas I  sampai 

dengan kelas VI. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah sama dengan 

kurikulum Sekolah Dasar, hanya saja pada MI terdapat porsi lebih 

banyak mengenai pendidikan agama Islam. Selain mengajarkan mata 

pelajaran sebagaimana Sekolah Dasar, juga ditambah dengan pelajaran-

pelajaran seperti: 

 Al Qur’an dan Hadits 

 Aqidah dan Akhlaq 

 Fiqih 

                                                             
104 Ibid 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Alquran
https://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
https://id.wikipedia.org/wiki/Aqidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Akhlaq
https://id.wikipedia.org/wiki/Fiqih
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 Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

 Bahasa Arab 

8. Keadaan Siswa MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Siswa di MI Muhammadiyah 2 Slinga adalah mereka yang tinggal 

di Desa Slinga dan Desa Kembaran Wetan yang dekat dengan lokasi 

madrasah. Keadaan siswa di MI Muhammadiyah terbagi menjadi 6 

(enam) rombongan kelas, yaitu kelas 1 s.d kelas 6. Adapun  jumlah daftar 

siswa MI Muhammadiyah 2 Slinga adalah sebagai berikut : Kelas I 

berjumlah 27 siswa, Kelas II berjumlah 27 siswa, Kelas III berjumlah 28 

siswa, Kelas IV berjumlah 24 siswa, Kelas V berjumlah 17 siswa, dan 

Kelas VI berjumlah 25 siswa. Total jumlah siswa MI Muhammadiyah 2 

Slinga  yaitu 148 siswa. 

9. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MI Muhammadiyah 2 

Slinga 

Pendidik (guru) merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga menentukan 

keberhasilan dalam proses pendidikan di Madrasah. Oleh karena itu, 

dalam pengelolaan pendidikan, kondisi tenaga pendidik (guru) terutama 

dari segi jumlah, jenjang dan kualifikasi pendidikan serta pengalaman, 

perlu mendapat perhatian dalam pengelolaan pendidikan, termasuk di MI 

Muhammadiyah 2 Slinga. 

Keadaan tenaga pendidik (guru) MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Tahun Pelajaran 2021/2022 seluruhnya berjumlah 8 orang, terdiri dari 3 

orang PNS dan 5 orang Guru Tudak Tetap (GTT). Guru yang memiliki 

kualifikasi pendidikan S1 berjumlah 7 orang, sedangkan 1 guru sedang 

menempuh pendidikan S1 di UIN SAIZU Purwokerto semester terakhir 

sedang menyelesaikan skripsi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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10. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Untuk mendukung keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran MI 

Muhammadiyah 2 Slinga selalu berupaya untuk melengkapi fasilitas dan 

sarana pendidikan yang diselenggarakannya. Sampai dengan saat ini, 

sarana dan prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah 2 Slinga antara 

lain: 105 

1) Tanah 

Status kepemilikan tanah di MI Muhammadiyah 2 Slinga 

adalah berasal dari tanah wakaf seluas 468 m². 

2) Gedung dan Bangunan 

Bangunan gedung merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting untuk mendukung proses belajar mengajar. MI 

Muhammadiyah 2 Slinga memiliki bangunan gedung yang terdiri dari 

beberapa ruangan sebagai tempat belajar ataupun pendukung dalam 

proses belajar mengajar. Gedung MI Muhammadiyah 2 Slinga seluas 

500 m² terdiri atas bangunan atau ruangan antara lain Ruang Kelas 

ada 6 kelas dengan kondisi baik, Ruang Guru, Ruang Kepala 

Madrasah, Ruang UKS, Ruang Perpustakaan, Dapur, Mushola, 

Gudang, WC Guru, WC siswa laki kali dan WC siswa perempuan dan 

semua masih dalam kondisi baik. 

3) Perlengkapan 

MI Muhammadiyah 2 Slinga memiliki perlengkapan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Adapun perlengkapan di MI 

Muhammadiyah 2 Slinga adalah meja guru berjumlah 15 buah, meja 

siswa berjumlah 74 buah, kursi berjumlah 15 buah, kursi siswa 

berjumlah 150 buah, almari berjumlah 6  buah, papan tulis berjumlah 

6 buah, almari etalase ada dua buah. Selain lain perlengkapan tersebut 

                                                             
105 Ibid 
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ada juga perlengkapan elektronik seperti, laptop ada 8 buah, LCD 

proyektor ada 2 buah, handphone ada 1 buah dan televisi ada 1 buah. 

Untuk mendukung bakat dan minat siswa di bidang kesenian, MI 

Muhammadiyah 2 Slinga juga melengkapiya, antara lain organ/piano 

ada 2 buah, gamelan 1 set, drumband ada 1 set, dan peralatan rebana 

ada 1 set. 

11. Prestasi Akadamik dan Non Akademik MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Sebagai salah satu partisipasi dan untuk menyalurkan bakat minat 

peserta didik MI Muhammadiyah 2 Slinga sering mengikuti kegiatan 

perlombaan, baik untuk tingkat madrasah mapun tingkat atau jenjang 

yang lebih tinggi. Selain itu MI Muhammadiyah 2 Slinga sudah sering 

mendapatkan prestasi juara pada setiap perlombaan. Dengan demikian, 

diharapkan akan menjadi motivasi bagi peserta didik untuk berprestasi. 

Adapun prestasi Akademik dan Non Akademik MI Muhammadiyah 2 

Slinga, adalah sebagai berikut : 

a. Juara III KEJURDA Tapak Suci tingkat MIM se-Kab.Purbalingga 

tahun 2016; 

b. Mendapat 3 medali perunggu dalam OLIQ regional tahun 2016; 

c. Juara II Pidato tingkat SD/MI se-Kec.Kaligondang tahun 2016; 

d. Juara Harapan 1 MTQ tingkat SD/MI se-Kab.Purbalingga tahun 2017; 

e. Juara II Sepak Bola tingkat MIM se-Kec.kaligondang tahun 2017; 

f. Juara I Pidato Putra tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun 

2017; 

g. Juara II Pidato Putri tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun 

2017; 

h. Juara I MTQ Putra tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang tahun 

2017; 
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i. Juara I MTQ Putra tingkat MI se-Kecamatan Kaligondang Tahun 

2017; 

j. Juara II MTQ Putri tingkat MI Kecamatan Kaligondang Tahun 2017; 

k. Juara I Putra MTQ Pelajar tingkat SD/MI se-Kecamatan Kaligondang 

tahun 2017; 

l. Juara I Pentas Seni Budaya tingkat SD/MI Kecamatan Kaligondang 

dalam Jambore Ranting Kwarran Kaligondang tahun 2017; 

m. Juara II K3 Perkemahan Putri tingkat SD/MI Kecamatan Kaligondang 

dalam Jjambore Ranting Kwarran Kaligondang tahun 2017; 

n. Juara III Sepak Bola Mini tingkat Kabupaten Purbalingga tahun 2018; 

o. Juara I Karnaval dalam rangka HUT RI Desa Slinga Kecamatan 

Kaligondang Tahun 2018; 

p. Juara K3 Putra Jambore Ranting Kwarran Kaligondang Tahun 2019; 

q. Juara K3 Putri Jambore Ranting Kwarran Kaligondang Tahun 2019; 

r. Juara Pentas Budaya Jambore Ranting Kwarran Kaligondang Tahun 

2019; 

s. Juara KSM Tingkat Kabupaten Purbalingga Tahun 2021; 

t. Juara I kelas D Putri Kejuaraan Pencak Silat tingkat Kabupaten 

Purbalingga Tahun 2022; 

u. Juara II kelas D Putra Kejuaraan Pencak Silat tingkat Kabupaten 

Purbalingga Tahun 2022; 

v. Juara III Kelas F Putri Kejuaraan Pencak Silat tingkat Kabupaten 

Purbalingga tahun 2022. 

 

B. Deskripsi Data 

Deskripsi data merupakan gambaran data dari masing-masing variabel yang 

diperoleh peneliti selama melakukan penelitian di lapangan. Data yang diperoleh 

dari lapangan akan disajikan secara deskriptif. Pengambilan data dalam penelitian 

ini dilaksanakan dengan penyebaran angket atau kuisioner kepada siswa sebagai 
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instrumen penelitian, angket disebar kepada 57 siswa dan dibantu oleh guru kelas 

IV-VI. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 variabel, yaitu Kreativitas 

Guru (X1), Motivasi Belajar (X2), dan Hasil Belajar (Y) Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas Tinggi di MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Dalam hasil belajar, peneliti mengambil 

nilai PAT Tahun Pelajaran 2021/2022 sebagai hasil belajar yang diukur dalam 

penelitian ini. 

1. Deskripsi Data Variabel Kreativitas Guru 

Dalam penelitian ini, kreativitas guru diukur menggunakan 7 (tujuh) 

indikator yaitu, keterampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar, 

keterampilan pengendalian kondisi belajar, membantu peserta didik dalam 

memahami konsep abstrak yang diajarkan, meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam belajar, mengurangi terjadinya kesalah pengertian atau kesalah 

pahaman, mereduksi hal-hal yang terlalu abstrak dalam pembelajaran, dan 

membantu peserta didik mengintegrasikan materi belajar ke dalam situasi yang 

nyata. Kemudian dibuat ke dalam 14 butir pertanyaan dengan rentang skor 1-

5. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa kuisioner 

yang dibagikan kepada 57 responden dan kemudian didapatkan nilai tertinggi 

dari responden sebesar 70 dan nilai terendah sebesar 14. 

Agar memudahkan pembaca dalam penentuan klasifikasi kondis maka 

ditentukan Panjang Kelas Interval, pada penelitian ini rumus yang digunakan 

untuk menghitung kelas interval sebagai berikut: 

  Skor Tertinggi – Skor Terendah 

Panjang Kelas Interval =  

       Banyaknya Kelas Interval 

  70 – 14 + 1 

Panjang Kelas Interval =  

           5 

 = 11,4 dibulatkan menjadi 11 
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Untuk lebih jelasnya hasil gambaran mengenai kreativitas guru dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1  

Data Kreativitas Guru 

No. Interval Kriteria Frekuensi Prosentase 

1. 14 – 24 Sangat Rendah 0 0% 

2. 25 – 35 Rendah 1 1,8% 

3. 36 – 46 Sedang 10 17,5% 

4. 47 – 57 Tinggi 19 33,3% 

5. 58 – 68 Sangat Tinggi 27 47,4% 

Jumlah 57 100% 

Sumber : Data olahan sendiri 

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa kreativitas guru yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 27 siswa atau 47,4%,  kategori 

tinggi sebanyak 19 siswa atau 33,3%, kategori sedang sebanyak 10 siswa atau 

17,5%, kategori rendah sebanyak 1 siswa atau 1,8%, dan kategori sangat 

rendah sebanyak 0 siswa atau 0%.  

Berdasarkan deskripsi data tingkat kreativitas guru sebesar 47,4% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel kreativitas guru Ho 

diterima karena tingkat kreativitas guru ≥ 45%, sedangkan H1 ditolak.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kreativitas guru kelas tinggi 

MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 

secara umum termasuk dalam kategori tinggi. Dari tabel 4.1 tersebut dapat 

digambarkan dalam diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.1 

Diagram Batang Variabel Kreativitas Guru 

 

2. Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar 

Dalam penelitian ini, motivasi belajar diukur menggunakan 6 (enam) 

indikator yaitu, adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 

adanya lingkungan belajar yang kondusif. Kemudian dibuat ke dalam 16 butir 

pertanyaan  dengan rentang skor 1-5. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti berupa kuisioner yang dibagikan kepada 57 responden dan 

kemudian didapatkan nilai tertinggi dari responden sebesar 80 dan nilai 

terendah sebesar 56. 

Agar memudahkan pembaca dalam penentuan klasifikasi kondis, maka 

ditentukan Panjang Kelas Interval, pada penelitian ini rumus yang digunakan 

untuk menghitung kelas interval sebagai berikut: 

0

5

10

15

20

25

30

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi



90 
 

 

  Skor Tertinggi – Skor Terendah 

Panjang Kelas Interval =  

       Banyaknya Kelas Interval 

  80 – 16 + 1 

Panjang Kelas Interval =  

           5 

 = 13 

 

Untuk lebih jelasnya hasil gambaran mengenai motivasi belajar dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Data Motivasi Belajar 

No. Interval Kriteria Frekuensi Prosentase 

1. 16 – 28 Sangat Rendah 0 0% 

2. 29 – 41 Rendah 4 7,0% 

3. 42 – 54 Sedang 19 33,3% 

4. 55 – 67 Tinggi 23 40,4% 

5. 68 – 80 Sangat Tinggi 11 19,3% 

Jumlah 57 100% 

Sumber : Data olahan sendiri 

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 11 siswa atau 19,3%, kategori 

tinggi sebanyak 23 siswa atau 40,4%, kategori sedang sebanyak 19 siswa atau 

33,3%, kategori rendah sebanyak 4 siswa atau  7,0%, dan kategori sangat 

rendah sebanyak 0 siswa atau 0%.  

Berdasarkan deskripsi data tersebut tingkat motivasi belajar sebesar 

40,4% sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel motivasi belajar 

Ho diterima karena tingkat motivasi belajar ≥ 40%, sedangkan H1 ditolak. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi belajar kelas tinggi 

MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 

secara umum termasuk dalam kategori tinggi. Dari tabel 4.2 tersebut dapat 

digambarkan dalam diagram batang di bawah ini: 

Gambar 4.2 

Diagram Batang Variabel Motivasi Belajar 

 

 

3. Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar 

Dalam penelitian ini, hasil belajar diukur dengan nilai PAT mata 

pelajaran matematika siswa kelas IV, V, dan VI MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Dari nilai PAT tersebut 

diperoleh nilai tertinggi dan nilai terendah yang akan dikelompokkan sesuai 

dengan kriteria yang berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 

ditelah ditentukan oleh MI Muhammadiyah 2 Slinga pada mata pelajaran 

matematika. Untuk lebih detailnya hasil belajar matematika siswa kelas IV, V, 
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dan VI MI Muhammadiyah 2 Slinga dapat dianalisis dan diklasifikasikan pada 

tabel di bawah ini :     

Tabel 4.3 

Data Hasil Belajar 

No. Interval Kriteria Frekuensi Prosentase 

1. 0 – 60 Tidak lulus 0 0% 

2. 61 – 70 Kurang 13 22,8% 

3. 71 – 80 Sedang 31 54,4% 

4. 81 – 90 Baik 8 14,0% 

5. 91 – 100 Sangat Baik 5 8,8% 

Jumlah 57 100% 

Sumber : Data olahan sendiri 

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika 

yang termasuk dalam kategori sangat baik sebanyak 5 siswa atau 8,8%, 

kategori baik sebanyak 8 siswa atau 14,0%, kategori sedang sebanyak 31 siswa 

atau 54,4%, kategori kurang sebanyak 13 siswa atau  22,8%, dan kategori tidak 

lulus sebanyak 0 siswa atau 0%. 

Berdasarkan deskripsi data tingkat hasil belajar matematika sebesar 

54,4% sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis variabel hasil belajar 

adalah Ho diterima karena tingkat motivasi belajar ≥ 45%, sedangkan H1 

ditolak. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi belajar kelas tinggi 

MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 

secara umum termasuk dalam kategori sedang. Dari tabel 4.3 tersebut dapat 

digambarkan dalam diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.3 

Diagram Batang Variabel Hasil Belajar 

 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi 

variabel residu memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas ini 

menggunakan metode uji statistik non parametrik Kolmogrov Smirnov 

(K-S). Model regeresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi 

normal. Dikatakan normal apabila nilai signifikansi dari hasil uji 

Kolmogrov Smirnov ≥ 0,05, dan sebaliknya jika uji Kolmogrov Smirnov 

≤ 0,05 maka dinyatakan berdistribusi tidak normal. Berikut ini tabel hasil 

uji normalitas : 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.27368297 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.061 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Sedangkan nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

ini berdistribusi normal.   

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui dalam model regresi 

terdapat hubungan antara variabel  bebas (independent) dengan variabel 

terikat (dependent). Dalam penelitian ini menentukan hasil uji linearitas 

menggunakan dua acara yaitu menggunakan SPSS versi 24 dan nilai F 

(membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel).  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dengan 

SPSS sebagai berikut: 

- Jika nilai Sig.deviation from linearity > 0,05, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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- Jika nilai Sig.deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dengan 

nilai F sebagai berikut: 

- Jika nilai nilai Fhitung < Ftabel., maka terdapat hubungan yang linear 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

- Jika nilai nilai Fhitung > Ftabel., maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Kreativitas 

Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 1770.307 24 73.763 1.072 .421 

Linearity 27.985 1 27.985 .407 .528 

Deviation from 

Linearity 

1742.322 23 75.753 1.101 .394 

Within Groups 2201.167 32 68.786   

Total 3971.474 56    

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig.deviation from 

linearity 0,394 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara kreativitas guru dengan hasil belajar. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linearitas X2 terhadap Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Between 

Groups 

(Combined) 2632.126 19 138.533 3.827 .000 

Linearity 1699.502 1 1699.502 46.949 .000 
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Motivasi 

Belajar 

Deviation from 

Linearity 

932.624 18 51.812 1.431 .174 

Within Groups 1339.348 37 36.199   

Total 3971.474 56    

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig.deviation from 

linearity 0,174 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara motivasi belajar dengan hasil belajar. 

Selain menggunakan SPSS, Uji linearitas dapat ditentukan 

menggunakan nilai F yaitu dengan cara membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel.  

Adapun cara menentukan nilai Ftabel menggunakan rumus berikut: 

Ftabel = (df deviation from linearity : df Within Groups) 

Ftabel X1 terhadap Y = (23 : 32) 

        = 1,93     

          Ftabel X2 terhadap Y = (18 : 37) 

        = 2,01 

Keputusan Hasil Uji Linearitas dengan nilai F sebagai berikut: 

- Diketahui nilai Fhitung 1,101 < 1,93 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara kreativitas guru dengan 

hasil belajar.  

- Diketahui nilai Fhitung 1,431 < 2,01 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar. 

c. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi linier ganda digunakan untuk menentukan 

apakah regresi linier yang diperoleh dari penelitian ada artinya jika 

digunakan untuk membuat kesimpulan tentang hubungan antara variabel 

bebas X1 dan X2 dengan variabel terikat Y. Adapun persamaan Regresi 
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Populasi adalah Y = A + B1X1 + B2X2 + e. Dimana Ho : Bi = 0, I = 1,2 

sedangkan H1: Bi ≠ 0, I = 1,2.  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Keberartian Regresi 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1. Regression 1767.364 2 883.682 21.650 .000b 

Residual 2204.109 54 40.817   

Total 3971.474 56    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 

 

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat menarik kesimpulan dalam 

uji keberartian sebagai berikut : 

- Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, artinya hubungan 

antara variabel Kreativitas Guru (X1) , Motivasi Belajar (X2) dengan 

Hasil Belajar (Y) adalah berarti.  

- Diperoleh nilai Fhitung sebesar 21,650 > Ftabel sebesar 3,16 artinya 

hubungan antara variabel Kreativitas Guru (X1), Motivasi Belajar 

(X2) dengan Hasil Belajar (Y) adalah berarti. 

d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis independent sample T 

Tes dan Anova. 

Dasar pengambilan keputusan : jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka distribusi data adalah homogen, dan sebaliknya  jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka distribusi data adalah tidak homogen. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Variabel X1 dan X2   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.458 1 69 .501 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi 0,501 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data variabel Kreativitas 

Guru (X1) dan Motivasi Belajar (X2) adalah homogen. 

e. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui dalam model 

regresi terdapat korelasi antara variabel bebas. Untuk mengetahui 

ketiadaan korelasi antar variabel independent peneliti melihat dari 

besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance.   

Jadi nilai tolerance yang terendah sama dengan nilai VIF tinggi, hal ini 

dikarenakan VIF = 1/tolerance. Maka untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

- Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak berhubungan 

- Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka sebaliknya. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 33.736 8.790  3.838 .000   
Kreativitas 

Guru 

.150 .117 .131 1.289 .203 .995 1.005 

Motivasi 
Belajar 

.508 .078 .663 6.528 .000 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari semua 

variabel sebesar 0,995 artinya lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF 

untuk semua variabel sebesar 1,005 artinya kurang dari 10,00. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam regresi ini tidak terjadi multikolinieritas.  

f. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji asumsi dan regresi 

apakah ada korelasi dalam variabel independen dengan dirinya sendiri.  

Untuk mengetahui hal ini bisa digunakan Durbin-Watson (DW). Uji ini 

akan menghasilkan nilai D-Whitung (d) dan nilai D-Wtabel. Dari tabel D-W 

diperoleh nilai seperti di bawah ini:   

Tabel Durbin Watson, k = 2, N = 57  

 dL = 1,5004 

 dU = 1,6452 

 4 – dL = 2,4996 

 4 – dU = 2,3548 

Adapun klasifikasi dalam perhitungan Autokorelasi dengan D-W 

sebagai berikut: 

• d <  dL atau d > 4-dL, maka terdapat korelasi. 

• dU <  d atau d < 4-dU, maka tidak terdapat korelasi. 

• d <  d < du atau 4-dU <  d < 4-dL, maka tidak ada kesimpulan. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji AutoKorelasi Durbin Watson 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .667a .445 .424 6.38881 1.929 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji 

autokorelasi menggunakan Durbin Watson memperoleh nilai sebesar 

1,929 atau nilai tersebut dinyatakan du <  d atau d < 4-du atau 1,6452 < 

1,929 < 2,3548. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terdapat autokorelasi. 

g. Uji Heterokedatisitas 

Uji Heterokedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi tidak kesamaan variance dari residual pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Uji Heterokedatisitas  dalam regresi ini 

menggunakan model Uji Glejser. Untuk menentukan nilai tersebut terjadi 

heterokedatisitas apa tidak yaitu dengan melihat jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heterokedatisitas, dan juga 

sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terjadi 

heterokedatisitas.   

Tabel 4.11 

Hasil Uji Heterokedatisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.124 5.172  -.604 .548   

Kreativitas 
Guru 

.043 .069 .083 .631 .531 .995 1.005 

Motivasi 
Belajar 

.087 .046 .250 1.896 .063 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

motivasi belajar sebesar 0,063 > 0,05, sedangkan nilai signifikansi 

kreativitas guru sebesar 0,531 > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kedua variabel tersebut terbebas dari heterokedasitas. 
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2. Uji Regresi Linier Ganda 

Analisis data Uji Regresi Linier Ganda dilakukan dengan 

menggunakan SPSS Statistik versi 24. Untuk mengetahui pengaruh t tabel 

Kreativitas Guru (X1) dan Motivasi Belajar dengan ttabel Motivasi Belajar (X2) 

terhadap hasil belajar matematika dapat dilihat pada ttabel di bawah ini:  

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Ganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1. (Constant) 33.736 8.790  3.838 .000 

Kreativitas Guru .150 .117 .131 1.289 .203 

Motivasi Belajar .508 .078 .663 6.528 .000 

1. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Dari tabel di atas diketahui bahwa persamaan Regresi Linier 

Ganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 33.736 + 0,150 + 0,508 + e 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (Hasil Belajar) 

a  = Bilangan konstanta 

b1 = Koefisien regresi untuk variabel X1 

b2 = Koefisien regresi untuk variabel Y 

X1= Kreativitas guru 

X2= Motivasi belajar 

e = error/gangguan statistic  

Dari model regresi linier tersebut dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 
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1. “a” merupakan konstanta yang mempunyai nilai sebesar 33.736. Hal 

ini berarti hasil belajar akan dinilai sebesar 33.736 jika tidak 

dipengaruhi oleh variabel X1 (Kreativitas Guru) dan X2 (Motivasi 

Belajar). Dengan kata lain X1 dan X2  bernilai nol  (0). 

2. b1 merupakan koofisien regresi X1 (Kreativitas Guru) yang bernilai 

sebesar 0,150, sehingga setiap ada peningkatan penurunan variabel 

X1 sebesar satu satuan akan meningkatkan atau menurunkan variabel 

Y (Hasil Belajar) sebesar 0,150. 

3. b2 merupakan koofisien regresi X2 (Motivasi Belajar) yang bernilai 

sebesar 0,508, sehingga setiap ada peningkatan penurunan variabel 

X1 sebesar satu satuan akan meningkatkan atau menurunkan variabel 

Y (Hasil Belajar) sebesar 0,508. 

4. e merupakan faktor lain di luar rancangan peneltiian. Artinya bahwa 

faktor lain selain kreativitas guru (X1) dan motivasi belajar (X2). 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis regeresi linier berganda yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel (X1, X2) secara 

sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat (Y). oleh karena itu dalam analisis penelitian ini 

menggunakan Uji t atau Uji F. Berikut ini merupakan hasil perhitungan 

dengan regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 

24,0.  

1) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas motivasi 

belajar (X1) dan kreativitas guru (X2) terhadap hasil belajar Y sebagai 

variabel terikat. 
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Ho  : Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara Kreativitas 

Guru dan Motivasi Belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas tinggi MI Muhammadiyah 

2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

Ha : Ada pengaruh positif yang signifikan antara Kreativitas Guru  

dan Motivasi Belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

Kriteria pengajuan Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel atau nilai 

signifikansi > 0,05. Dan sebaliknya Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel 

atau nilai signifikansi < 0,05. Berikut ini adalah jabaran hasil Uji 

Simultan (Uji F) dalam bentuk tabel : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan (Uji F) X1 dan X2 terhadap Y 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1. Regression 1767.364 2 883.682 21.650 .000b 

Residual 2204.109 54 40.817   

Total 3971.474 56    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 

Keterangan: 

Fhitung Signifikansi Ftabel 

21,650 0,000 3,16 

Ftabel = F (k; n-k) = F (2; 57-2) = F (2; 55) = 3,16 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Fhitung (21,650) > Ftabel 

(2,004) dan nilai signifikansinya (0,000) < (0,05). Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga secara 

simultan, kreativitas guru dan motivasi belajar secara bersama-sama 

terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

4. Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

sumbangan yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang 

ditunjukkan dalam prosentase : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koofisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .667a .445 .424 6.38881 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Penjabaran 

R 0,667 

R Square 0,445 

Adjusted R Square 0,424 

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,445, hal ini menunjukkan bahwa 44,5% kontribusi dari 

variabel bebas X1 dan X2 terhadap variabel terikat Y. Sedangkan sisanya 
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sebesar 55,5% merupakan pengaruh dari variabel lain. Hal ini berarti tidak 

hanya kreativitas guru dan motivasi belajar siswa yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, tetapi banyak faktor lain  yang mempengaruhinya yaitu 

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa yang ikut mempengaruhi belajar siswa  

Adapun faktor internal antara lain faktor fisiologis dan faktor psikologis 

siswa. Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri siswa yang 

ikut mempengaruhi belajar siswa, yang antara lain berasal dari keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga secara umum termasuk dalam kategori 

sangat tinggi sebesar 47,4%. 

2. Motivasi belajar siswa kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga secara umum termasuk dalam kategori 

sangat tinggi sebesar 40,4%. 

3. Hasil belajar mata pelajaran matematika kelas tinggi MI Muhammadiyah 2 

Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga secara umum 

termasuk dalam kategori sedang sebesar 54,4%. 

4. Ada pengaruh yang positif signifikan antara kreativitas guru dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika siswa kelas tinggi MI 

Muhammadiyah 2 Slinga Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

Dengan demikian, semakin tinggi kreativitas guru dalam menajemen kelas dan 

mengelola pembelajaran, maka akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa 

dan motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi 

pula. Sumbangan kreativitas guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

sebesar 44,5 % dan sisanya 55,5% merupakan pengaruh dari variabel lain. 

Dengan demikian, tidak hanya kreativitas guru dan motivasi belajar siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, tetapi banyak faktor lain yang 

mempengaruhinya. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa antara lain sikap, perhatian, kreativitas, intelegensi, 

minat, motivasi, dan aktivitas belajar. Adapun faktor yang berasal dari luar diri 
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siswa antara lain keadaan keluarga, keadaan awal, tempat tinggal, guru yang 

mengajar, cara mengajar dan lingkungan dan lain sebagainya.   

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif 

kreativitas guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

matematika akan memberikan pandangan yang positif bagi para pengajar dalam 

mengembangkan kompetensinya.  Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

sumbangsih untuk kepentingan ilmiah berkaitan dengan pengaruh kreativitas 

guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

matematika khususnya pendidikan dasar tingkat SD/MI. 

2. Sebagai masukan dan imbauan bagi segenap dewan guru MI Muhammadiyah 

2 Slinga agar senantiasa mengembangkan dan menerapkan kreativitasnya 

agar peserta didiknya mempunyai motivasi belajar yang tinggi sehingga hasil 

belajar yang dicapai akan meningkat sesuai dengan tujuan pembelajaran 

khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan sebagai 

berikut : 

1. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Syaifuddin Zuhri (SAIZU) 

Purwokerto 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

dan referensi bagi pembaca khususnya mahasiswa Universitas Islam Negeri 

(UIN) Prof. K.H. Syaifuddin Zuhri (SAIZU) Purwokerto dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kreativitas guru dan motivasi belajar..  
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2. Bagi MI Muhammadiyah 2 Slinga 

Kepala madrasah dan guru diharapkan selalu meningkatkan dan 

memberikan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar yang dicapai 

meningkat. Selain itu, khususnya bagi guru kelas IV-VI diharapkan selalu 

mengembangkan dan menerapkan kreativitasnya agar peserta didiknya 

memiliki kreativitas yang tinggi sehingga hasil belajar yang dicapai akan 

meningkat sesuai dengan harapan. 

3. Bagi siswa 

Siswa diharapkan meningkatkan motivasi belajar, baik itu motivasi dari 

diri sendiri maupun orang lain agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

Selain itu, siswa harus memanfaatkan sebaik mungkin kreativitas yang 

diberikan oleh guru termasuk dalam memanejemen kelas dan mengembangkan 

media pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran di kelas akan 

menyenangkan dan hasil belajar yang dicapai akan tinggi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi pihak lain yang ingin melanjutkan penelitian ini, diharapkan 

mampu menyempurnakan dan mengembangkan indikatornya, sehingga 

penelitian ini dapat berkembang dan menambah wawasan yang lebih luas lagi. 
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Lampiran I  

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran II 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran III  

Kartu Bimbingan Tesis 
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Lampiran IV 

Kisi-kisi Angket Penelitian 

No. Variabel Sub Variabel Indikator No Item 

1. Kreativitas 
Guru (Guntur 

Talajan) 

Kreativitas 
dalam 

manajemen 

kelas 

3. Ketrampilan 
penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi 

belajar 

1, 2 

4. Ketrampilan 
pengendalian kondisi 

belajar 

3, 4 

Kreativitas 
dalam 

pemanfaatan 

media belajar 

6. Membantu peserta 
didik dalam 

memahami konsep 

abstrak yang 

diajarkan 

5, 6 

7. Meningkatkan 

motivasi peserta didik 

dalam belajar 

7, 8 

8. Mengurangi 

terjadinya 

kesalahpengertian 

atau kesalahpahaman 

9, 10 

9. Mereduksi hal-hal 

yang terlalu abstrak 

dalam pembelajaran 

11, 12 

10. Membantu peserta 
didik 

mengintegrasikan 

materi belajar ke 
dalam situasi yang 

nyata 

13, 14 

2. Motivasi (Hamzah 

B.Uno) 

Dorongan 

Intrinsik 

4. Adanya hasrat dan 

keinginan untuk 
berhasil 

15, 16, 

17 

5. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam 
belajar 

18, 19 

6. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 

20, 21, 

22, 23 

Dorongan 
Entrinsik 

4. Adanya penghargaan 
dalam belajar 

24, 25 

5. Adanya kegiatan yang 

menarik 

26, 27, 

28 

 6. Adanya lingkungan 
belajar yang menarik 

29, 30 

3. Hasil Belajar Nilai Siswa Nilai PAT  
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Lampiran V 

Instrumen Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH KREATIVITAS GURU DAN MOTIVASI BELAJAR  

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS TINGGI  

DI MI MUHAMMADIYAH 2 SLINGA 

KECAMATAN KALIGONDANG KABUPATEN PURBALINGGA 

TAHUN 2022 

 

NAMA : ……………………………………… 

KELAS : ……………………………………… 

NO ABSEN : ……………………………………… 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Bacalah dengan teliti setiap setiap item pertanyaan pada angket berikut ini! 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. Berilah tanda 

Ceklist (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Jawaban artinya 

sebagai berikut: 

SL : Selalu 

SR  : Sering 

KD  : Kadang-kadang 

JR  : Jarang 

TP  : Tidak pernah 

3. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini sesuai dengan diri anda, sebab tidak 

ada jawaban yang salah!  

 

KREATIVITAS GURU 

NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 

1 Guru memberikan suasana belajar 

yang nyaman bagi siswa. 

     

2 Guru memberikan suasana belajar 

yang menyenangkan bagi siswa. 

     

3 Guru menegur dengan halus ketika 

ada siswa yang tidak memperhatikan 

saat kegiatan belajar mengajar di  

kelas. 

     



118 

 

 

4 Guru memberikan tanya jawab atau 

ice breaking ketika siswa jenuh 

dalam belajar. 

     

5 Guru memperjelas makna ketika 

terdapat kata-kata yang sulit 

dipahami oleh siswa. 

     

6 Guru memberikan contoh nyata 

ketika terdapat istilah yang sulit 

dipahami oleh siswa. 

     

7 Guru mengkombinasikan kegiatan 

belajar dengan permainan yang 

mendidik. 

     

8 Guru mengucapkan kata pujian 

misalnya : “ya benar”, “ya bagus”, 

“ya betul” ketika siswa menjawab 

pertanyaan dengan benar. 

     

9 Guru menggunakan gambar atau 

video pembelajaran untuk 

memperjelas materi pelajaran. 

     

10 Guru menggunakan alat peraga 

(benda konkret) untuk memperjelas 

materi pelajaran. 

     

11 Guru memberi penekanan apabila 

terdapat istilah-istilah yang sulit 

dipahami oleh siswa. 

     

12 Guru menjelaskan materi disertai 

dengan alat dan gambar seperti peta, 

gambar yang berkaitan dengan 

materi, globe, LCD 

     

13 Guru meminta siswa untuk 

mengaitkan isi materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. 

     

14 Guru mengaitkan materi pelajaran 

dengan contoh kehidupan di 

lingkungan yang nyata. 

     

 

 

 



119 

 

 

MOTIVASI BELAJAR 

NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 

15 Saya membaca surat kabar atau buku 

referensi lain untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan. 

     

16 Saya mengerjakan soal-soal latihan 

yang ada di buku siswa atau LKS. 

     

17 Saya bertanya kepada teman atau 

guru ketika saya mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal matematika. 

     

18 Saya mempelajari materi pelajaran 

yang akan dipelajari besok di kelas. 

     

19 Meskipun tidak ada yang menyuruh, 

saya tetap belajar di rumah. 

     

20 Saya mengerjakan tugas rumah 

dengan tanggung jawab diberikan 

oleh guru. 

     

21 Saya berusaha dengan gigih untuk 

mencapai prestasi belajar yang baik. 

     

22 Saya belajar matematika dengan 

tekun agar mendapatkan nilai di atas 

KKM. 

     

23 Saya diberi hadiah oleh orang tua 

apabila mendapat nilai yang 

memuaskan. 

     

24 Saya lebih semangat lagi saat 

mendapat nilai tambah ketika hasil 

PR bagus 

     

25 Saya senang jika guru mengacungkan 

jempol atau teman-teman memberi 

saya tepuk tangan ketika saya dapat 

menjawab dengan benar pertanyaan 

dari guru  . 

     



120 

 

 

26 Saya semangat belajar apabila proses 

pembelajaran dilakukan secara 

berkelompok atau berdiskusi. 

     

27 Saya semangat belajar ketika guru 

menggunakan metode belajar yang 

bervariasi tidak monoton. 

     

28 Saya senang dan antusias ketika 

belajar matematika menggunakan 

alat peraga atau video pembelajaran. 

     

29 Saya merasa nyaman belajar ketika 

teman-teman tidak gaduh di dalam 

kelas. 

     

30 Saya nyaman belajar ketika kondisi 

kelas rapi dan bersih. 
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Lampiran VI 

Data Mentah Kreativitas Guru (Uji Coba) 

 

No. 
Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14  

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

2 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 63 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 67 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 67 

6 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

7 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 58 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

9 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 65 

10 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 61 

11 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 60 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

14 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 62 

15 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 61 

16 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 60 

17 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

18 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 62 

19 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 60 

20 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 61 

21 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 58 

22 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 3 4 61 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 68 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 66 
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Lampiran VII 

Data Mentah Motivasi Belajar (Uji Coba) 

No. 
Butir Soal Total 

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 1 5 5 69 

3 3 4 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 52 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 61 

5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 53 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

7 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 64 

8 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 75 

9 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 41 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

11 5 3 3 5 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 5 5 65 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

14 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 76 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

16 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 54 

17 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 40 

18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

20 3 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 71 

21 2 5 5 3 3 3 4 5 2 5 4 5 4 5 5 5 65 

22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

23 3 4 3 5 4 3 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 66 

24 4 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 54 

25 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 5 67 
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Lampiran VIII 

Hasil Validitas (Uji Coba Variabel Kreativitas Guru) 
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 Hasil Validitas Uji Coba Motivasi Belajar 
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Lampiran IX 

Data Mentah Kreativitas Guru (Penelitian) 

No. 
Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 42 

2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 69 

3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 44 

4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 66 

5 4 4 5 3 4 5 2 4 4 3 5 2 4 5 54 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

7 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 56 

8 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 65 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

11 5 5 5 2 4 3 2 5 4 5 4 4 4 4 56 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

15 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

18 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

20 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 3 5 63 

21 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 5 62 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 45 

23 5 5 4 4 5 4 3 5 3 3 4 2 4 4 55 

24 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 34 

25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 67 

26 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 64 

28 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 46 

29 5 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 54 

30 5 5 4 4 5 4 3 5 3 3 4 3 4 4 56 

31 5 5 5 4 5 4 3 4 4 2 4 4 4 4 57 

32 4 5 4 2 5 4 2 5 5 2 4 5 5 3 55 

33 5 5 5 2 4 5 3 5 2 3 5 3 4 4 55 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

35 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 64 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

37 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 68 

38 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 54 

39 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 3 45 

40 5 5 5 4 5 3 3 4 3 4 4 3 4 4 56 

41 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 46 

42 5 5 5 3 5 5 3 5 4 3 5 5 5 4 62 

43 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 55 

44 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57 

45 5 4 5 1 4 5 3 4 5 3 5 5 4 2 55 

46 5 5 5 3 5 5 4 5 4 3 5 3 2 2 56 

47 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 64 

48 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

49 5 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 54 

50 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 67 

51 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 

52 5 4 5 2 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 56 

53 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 2 2 2 44 

54 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

55 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

56 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 52 

57 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 46 
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Lampiran X 

Data Mentah Motivasi Belajar (Penelitian) 

No. 
Butir Soal Total 

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 54 

2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 1 5 5 69 

3 3 4 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 52 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 61 

5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 53 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

7 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 64 

8 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 75 

9 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 41 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

11 5 3 3 5 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 5 5 65 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

14 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 76 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

16 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 54 

17 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 40 

18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

20 3 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 71 

21 2 5 5 3 3 3 4 5 2 5 4 5 4 5 5 5 65 

22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

23 3 4 3 5 4 3 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 66 

24 4 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 54 

25 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 5 67 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

27 3 5 3 3 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 5 67 

28 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 54 

29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 52 

30 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 53 

31 4 4 4 4 4 5 4 5 2 5 5 3 4 3 5 5 66 

32 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 40 

33 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 72 

34 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

35 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 65 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

37 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 4 52 

38 4 3 3 4 4 5 5 5 1 5 4 5 5 3 5 5 66 

39 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 53 

40 3 2 5 5 3 5 4 5 2 3 5 5 5 4 5 5 66 

41 3 3 5 2 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 67 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 76 

43 4 3 5 3 3 5 5 5 3 5 4 5 3 2 5 5 65 

44 3 3 2 3 4 5 5 5 2 5 4 3 5 3 5 5 62 

45 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 74 

46 3 3 4 5 3 4 5 4 2 5 4 5 4 4 5 5 65 

47 4 4 5 3 3 4 5 4 2 5 5 4 5 4 5 5 67 

48 3 4 4 5 2 5 4 5 2 5 5 5 5 1 5 5 65 

49 3 3 5 3 3 5 5 5 3 4 5 4 5 3 5 5 66 

50 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 67 

51 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 5 3 5 3 5 5 67 

52 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 41 

53 1 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 52 

54 2 2 5 3 3 5 5 5 1 5 5 3 5 3 5 5 62 

55 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 51 

56 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 53 

57 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 54 
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Lampiran XI 

Data Mentah Hasil Belajar Matematika (Penelitian) 

 

DAFTAR NILAI PENILAIAN AKHIR TAHUN (PAT) 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV-VI 

MI MUHAMMADIYAH 2 SLINGA KALIGONDANG PURBALINGGA 

 

NO. NAMA SISWA NILAI PAT 

1 Farhan Fathin  63 

2 Aqilah Hafizah Putri 74 

3 Asifatunnisa 62 

4 Rafel Agung Pratika 71 

5 Liliana Yuan 66 

6 Sabrina Azalya Sutarko 84 

7 Rafif Aufa Nurfakhri 71 

8 Chika Naila Zulfa 73 

9 Khoiriza Nur Aziz 64 

10 Azahra Anandika 71 

11 Alif Ardian Saputra  73 

12 Fatih Ghani Al Farruq 91 

13 Azhifa  Nur Z 70 

14 Felisa Nur Aliffah 83 

15 Selvi Hanifah 80 

16 Dhiya Nasywa Shabihah 70 

17 Aziz Zyah Putra 80 

18 Sofian Nur Cahyo 80 

19 Dhimas Lingga 96 

20 Xasha Idris Finola 82 

21 Jessen Dastian Zaenaya 83 

22 Tegar Ikhsan Saputra 63 

23 Rizky Mahesa Yanuar 88 

24 Irbah Ziyan Naufa 73 

25 Aufana Amiru Saleh 71 

26 Kenzie Aqins 92 

27 Zakaria Nur Rizki 70 

28 Annisa Nur Ramadhani 73 

29 Ragil Adzra Nadya Fatih 63 

30 Anisa Fitri Ani 70 

31 Elsa Risti Reihani 73 

32 Daffa Aziz Fahrulloh 65 

33 Wildan  71 

34 Muhammad Reza Pahlevi  73 

35 Rendi Afiq Pratama 70 
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36 Adzkiq Hasna Salwa Naila 95 

37 Rachel Tiara Azizah 72 

38 Danis 78 

39 Indira Velaenissa Sabri 71 

40 Fadhil Razani Athallah 93 

41 Ulfia Rahma Assa'adati 71 

42 Satria Hilmi M 90 

43 Salma Poppy Bunga  71 

44 Nur Inayatul Latifah 75 

45 Niki Saiful Anwar 84 

46 Kheza Almira Sahani 73 

47 Fara Khikmatin Fauziah 71 

48 Andika Nur Fuzan 72 

49 Manziidatul Khairah Shifa 73 

50 Defan Aji Saputra 75 

51 Batrisyia Wafeeqa Amabel 75 

53 Aolita Rofiana 62 

54 Kesya Arumi 71 

55 Ivana Nabila Aicy 74 

56 Muhammad Abdurrofi 73 

57 Arif Maulana 70 
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Lampiran XII  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.27368297 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.061 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Uji Linieritas 

Hasil Uji Linieritas Variabel X1 terhadap Y 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Kreativitas Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 1770.307 24 73.763 1.072 .421 

Linearity 27.985 1 27.985 .407 .528 

Deviation from 

Linearity 

1742.322 23 75.753 1.101 .394 

Within Groups 2201.167 32 68.786   

Total 3971.474 56    
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Uji Linieritas 

 

Hasil Uji Linieritas Variabel X2 terhadap Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 2632.126 19 138.533 3.827 .000 

Linearity 1699.502 1 1699.502 46.949 .000 

Deviation from 

Linearity 

932.624 18 51.812 1.431 .174 

Within Groups 1339.348 37 36.199   

Total 3971.474 56    

 

Uji Keberartian Regresi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1. Regression 1767.364 2 883.682 21.650 .000b 

Residual 2204.109 54 40.817   

Total 3971.474 56    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 

 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Variabel X1 dan X2   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.458 1 69 .501 
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Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 33.736 8.790  3.838 .000   

Kreativitas 
Guru 

.150 .117 .131 1.289 .203 .995 1.005 

Motivasi 

Belajar 

.508 .078 .663 6.528 .000 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .667a .445 .424 6.38881 1.929 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Uji Heterokedatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.124 5.172  -.604 .548   

Kreativitas 
Guru 

.043 .069 .083 .631 .531 .995 1.005 

Motivasi 
Belajar 

.087 .046 .250 1.896 .063 .995 1.005 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran XIII 

Regresi Linier Ganda  

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1. (Constant) 33.736 8.790  3.838 .000 

Kreativitas Guru .150 .117 .131 1.289 .203 

Motivasi Belajar .508 .078 .663 6.528 .000 
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Lampiran XIV 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1. Regression 1767.364 2 883.682 21.650 .000b 

Residual 2204.109 54 40.817   

Total 3971.474 56    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kreativitas Guru 
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Lampiran XV 

Tabel Distribusi F 
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Lampiran XVI 

Tabel R 
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Lampiran XVII 

Tabel Durbin Watson 
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Lampiran XVIII 

Tabel Distribusi t 
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Lampiran XIX 

Dokumentasi 

 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VI  

MI MUHAMMADIYAH 2 SLINGA TAHUN PELAJARAN 2021/2022 
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1. SD/ MI  : SD Negeri 1 Toyareja Lulus Tahun 1994 

2. SMP/ MTs  : SMP Negeri 2 Purbalingga Lulus Tahun 1997 
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